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RUANG, LINGKUNGAN DAN WILAYAH: 
SUATU KONSEP DASAR GEOGRAFI 

Oleb : Dilahur 

.\B -TRACT 

Geographic develojnnent hist(ll}' has made jive influential point of view in the 
ien'lopmenl o{ geographic concept, i.e; determinison conceptjium Friedrich l<at­

::el, ''fios.,·ihi/ism" cmu.:l'j)l ji·(ml Paul l'idal de J.a Plache, Time and landscape con­
cept ji·om Sauer, regional concf'j)t ji·mn Hartshorne, and spatial concept ji·om 
schaefer. 1h!?se point o{ view CJ"I'UII'd Tbrl'e 1-nain approach in modem geography 
i e: spatial approach; ecological approach; and regional approach. Sl!tC~) ' of" these 
point of view as a totality point o{ view or geographical approach. Time as fourth 
dimension in geography therefore, each problems have to (;e viewed ji·mn aspects 
of spatial c(vnamics; ecologial c(vnamics; and regional C~JIIUtm ics. 

l.\lTI SAH I 

Sejarab perke1nf;an.~cm geograjt mencatat lima sudut pandang yang heJjwnga­
rub luas du!cnn jwr/..!emhangan pe111ikirun geografi yailu, detenninis111e dari 
Friedrich N.atzel, j)()ssibilisnw dari l'aul Vidal de /.a /Jlache, waktu dan ' h:.>ntang 
!alum dari Sauer, studi wiluyah duri llurtYI)(Jme dan /..•eruangan dari Scbae(er. 

K('/inut sudul pcmdcmg terse/Jut me!a!Jirl.!an liga pende/..oatan utama dalam 
geograji saal i1ti yaitu sudut pandang /..•eruanga11, sudut pwulang !ingkungan 
dan sudut pandang kompleks wilayah. l'emhahasan tentang ba/..•ekat ruang, 
ling/..nmgcm dan wilayah menw!ju/..•/..•an hahwu ketiga sudut pandang tenefna 
merupakan satu l<esatuan sudut p(/ndang atau perule/..•atan geograji. \Va/;;tu 
Jn.en.tj)a/..ocut dillteJHi ke eJ/Ij)({/ dalmn geograji oleh karencmya seliap per-
1nasa!aban barus dilihat dari segi dinmnil.!a hTucmgan, dinmnika Lingl.ntngan 
dan dinmni/..•an /..·omplel..·s wilay({b. 

Perkembangan Pemikiran Geografi 

Scjarah pcrkembangan gcografl 
mcncatat lima orang tokoh pemikir 
yang bcrpcngaruh luas dalam pcrkem­
bangan pcrnikiran tentang paradigma 
atau kerangka keilmuan. Pcmikiran H:r­

sehut berisi pandangan menclasar se­
bagai acuan, tcma-tema pokok, teori ­
teori clan mctode-metock dalam gn>­
grafi . 

Kclima tokoh tcrscbut hcscrta po-

kok-pokok pikirannya sccara ringkas 
(ringkasan dari tulisan Milton E. llar­
vcy dan Brian P. !!oily. ISJXJ 21 - _)fl) 

sebagai bcrikut: 

Friedrich Hatzel 

Scorang doktor di bidang zoolo­
gi, gcologi clan anatomi komparatif 
ya ng rclah mcmpcngaruhi perkem­
bangan geograll melalui bukunya 
Antropogcography (1882). Dal am 
buku tcrscbut i<l berpandangan 
bahwa geografl scbagai hubung;m 
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antara ilmu-ilmu kcalaman clan stu­
eli tentang manusia. 'l'cma pokok 
dari pcmikirannya ada!ah lingkung­
an organik mengontrol atau menclo­
min'asi sedangkan manusia (organis­
me) hanya memberikan respon atau 
tcori detenninismc lingkungan. 
P(.'ndekatan-penc.lekatan untuk me­
mahami obyek dipinjam dari ide 
Darwin yaitu metode decluktif, dan 
kons(.'p dari Newton yaitu sebab­
akibat dan penc.lekatan sistematik. 
Paradigma Hatzcl aclalah dctcrmi­
nismc. 

2. Paul Vidal de La Blache mencntang 
tcrhaclap pcmikiran Hatzcl yang ter­
lalu memberi peranan besar kepada 
lingkungan, sehingga meniadakan 
inisiatif clan kemampuan memilih, 
mempcrbaharui dan krealifitas ma­
nusia. Vidal mcminimalkan pcnga­
ruh lingkungan. Melalui karyanya 
yang terbesar Tableau de La geogra­
phic de La France ( 190.1) disamping 
La France de l'cst ( l 9 17) dan l'rin­
ciples de Geographic Humainc 
(1922), Vidal sebagai ahli scjarah 
mcmunculkan Paradigma possibilis­
me. Terna pokok yang dikcmuka­
kannya bahwa perubahan-perubah­
an c.lah nilai sikap dan kebiasaan 
tclah mcnciptakan kcmungkinan­
kcmungkinan untuk komunitas ma­
nusia. Knnscp-konsep yang menda­
sari gcugrall sosial yang dikembang­
kannya actalah tri logi miliau (ling­
kungan), genre de vie (gaya hiclup) 
clan sikurlasi (intc ra ksi antara bcr­
bagai tempat eli bumi). Dari pada­
nya lahir teori genre dcvie: produk 
dan rcf1eksi dari hubungan timbal 
balik antara manusia dan lingkung­
annya . Vidal terlalu rnenckankan 
pacla suatu region/wilayah dan un­
tuk mempelajarinya mctodc yang 
cligunakan adalah kcqa lapang atau 

studi kasus dan menckankan sebab­
sebab yang berangkaian atau ber­
urutan. 

:'l . CO. Sauer 

Selama tahun 1919 - 1922 mcla­
lui empat buah papernya yaitu Eco­
nomic problems of the Ozark High­
lands of Missouri (1919), Geogra­
phy as Regional economic (1920), 
Problems of Land Classification 
( 1920) dan Obyectives of Geogra­
phic Study (1922) yang kemudian 
clikembangkan secara penuh mcla­
lui bukunya The Morphology of 
Landscape (1925), suatu pandan­
gan bahwa peran pakar gcografi 
menyelicliki dan memahami sifat 
pcrubahan dari bentang alami kc 
bcntang budaya dan taraf perkcm­
bangan sccara berurut-turut yang 

, telah dilalui oleh bentcng buclaya 
sclama pcrubahan tcrscbut. Sedang 
mclalui tulisannya Foreword to His­
torical Geography (1<)41), Agricul­
tural Orgigins and Dispersals 
(1952) dan The Early Spanish Main 
( 1966), ia men gem bangkar: kerang­
ka kcrja scjarah untuk mempclajari 
perkcmbangan bentang lahan de­
ng~n fokus pola tcmpat tinggal ma­
nusia lebih daripada kt:kuatan so­
sial buclaya dalam mcmpengaruhi/­
mcmbuat pola terscbut. 

lnti pandangan Sauer aclalah 
waktu mcrupakan dimensi kecmpat 
c.lalam geografi atau pandangan sc­
jarah clan bcntang laban aclalah su­
dut pandang geografi. Sauer meno­
lak pandangan diffcrcnsiasi wilayah. 
Dari pandangan tcrsebut lahir teori 
bentang lahan budaya berkembang 
dari bentang lahan llsikal clan ma­
nusia sebagai pelaku mocliflkasi 
lingkungan. Metock ilmiah yang eli- · 
kcmbangkannya adalah kcrja la­

pangan, rckonstruksi kcsejarahan 
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·:-h..1da p bentang laban manusia 
d;m p e rk c mbangan incluktif pola­

JO!.l be n tang laban. 

Rtt.ha rc.l Hartsilllrne 

Bcrbcda dcngan Sauer yang mc­
no la k pandangan differcnsiasi wila­
ya h , Hartshorne justru menckankan 
pad a studi wilayah atau sudut pan­
dang khorologi dan pcmahaman 
idiografik. Melalui hukunya yang 
kc m uclian san gat bcrpcngaruh N a­
lure nf Geography ( I')o1) dan Pers­
pective on the Nature (; cography, 

ia mcnyatakan bahwa tujuan suclut 
pandang khorulogis aclalah untuk 
mengctahui karaktcr wilayah-wila­
yah dan tcmpat-tempat melalui ke­
se luruhan yang adanya be rsama 
clan intcrclasi antar kcmampuan 
ya ng herbccb dari rca lita clan varia­
s i p c rwujuc.lann ya, dan unt u k mc ­
mahami pcrmukaan bumi se!Jagai 
suatu kcscluruhan dalam susunan 
aktualnya dari ])l'nu•t-hc nua , wila­
yah-wilayah bcsar dan ku:il cbn 
tcmpat-tempaL llanshornc JUga 
mencntukan pcrhcdaan wilayah un ­
tuk mencirikan cara dalam mana 
para gcofraf bcrkaitan dcngan va­

riasi yang luas dari gcjala-gcj a la fi . 
sik, cko n o mi clan sosial yang ada­
nya bersama-sama eli daerah tcrt e n­
tu dan mcmbcdakann)'a dcnga n 
dacrah-daeah lainnya. llartshorne 
mcnyarankan penggunaan clua pcn­
dckatan ic!iografik . dan nomologik 
cla n mctock yang cligunakannya 
adalah kcrja lapang clan pvlll<."taa: t. 
Tcori )'ang dihas ilkannya adalah 
tcn!Jng hubungan timbal-balik an­

tar wilayah dan tingkatan klas dikasi 
wilayah. 

'5 . F. K. Schaefer 

Schaefer mcnyL-rang cxccptio­
nalismc eli gcografi clan mcnyaran­
kan suatu gcografi yang lc bih no-

motctik (Llll didasarkan alas teori­
tcori kcruangan atau dcngan kata 

lain kcruangan sc:bagai sudut pa n­
dang geogra!i Mdalui bukunya Ex­
ccption<tlismc in geography ia kc­
mukakan tiga tema utama, dalam , 
gcografi yaitu intcraksi keruangan, 
organisasi keruangan dan pertim­
banganjpcrbandingan nomotetik. 
Teori-tc ori yang dikcmbangkannya 
mc liputi tcori -tcori tcntang lokasi , 
arus / alinm, distribusi kcruangan 
dan pcmukiman. Scdangkan mcto­
de yang digunakan ml'liputi mctodc 
matc matik , statistik dati mctoc.tc 
ilmu pcngctahuan . 

Secant diagramatis p e rbancling­
an dari tcma-tcma pokok , tcori & 
hukum, mc toclc dan kc lcmaha n 
pandangan kclima lokoh tcrschut 
dapat dilihat padat taiH..·J ilniklll 
(l.ihat Tabd I) 

Dari uraian tcrscbut eli atas n~un­
pak ada perubahan pandangan ten­
tang paradigma gnlgrafi. tckanan 
pada bcntang lahan digantikan olch 
wilayah, dan gcografi disarankan 
mc nggunakan pcndekatan kcruang­
an . Namun menurut Bintarto 

( I'JK4 :Ho) ada inti yang masih tetap 
konsistcn yaitu the n .. -ciprocal rl"la­
tionship between man and L·anh nr 
environmental scbagai jiwa gco­
grafl . 

Bintano ( 19H3:H5) mcnyirnpul­
kan dari ddinisi atau pandangan 
bcrbagai ah!i bahwa tcrnyata mnl'­

ka banyak yang mL·mperhatikan : 

a . flumi scbagai tcmpat tinggal 

b . Hubungan manusia dl'ngan ling­
kungan 

c. Dimc nsi ruang clan dimcnsi his­
loris 

d. Pcndckatann ya, spatial, ckoltJgl , 
regional 

l'crsoalannya adalah tig~t j)!' llci c kal -

Forum c;cografl, No. 09 Tahun Y /Dcscl!tbcr I 'J91 



an gcografi yaitu pcndckatan kcruang­
an, penclekatan lingkungan dan pendc­
katan kompleks wilayah terscbut ma­
sing-rnasing bcrdiri scndiri, saling me­
lcngkapi atau mcrupakan satu 
kesatuan cara pandang. Untuk itu 
perlu pembahasan hubungan antara 
konscp ruang, lingkungan dan wilayah. 

Konsep Ruang dan Isinya 

Berbicara tentang ruang penama 
dapat dari scgi konsepsinya, ben­
tuknya, ukurannya atau fungsinya dan 
yang kedua dapat dibicarakan sesuatu 
eli dalam ruang. 

lleberapa pcngcrtian tcntang ruang 
akan dikemukakan eli sini (cliamhil dari 
bahan kursus SEPi\DYi\, 19X7:4). 

Huang sebagai waclah , diterjemah­
kan dengan "ruimtc" (Bclanda), "Raum" 
(Jerman), "Space" (lnggris), "Spatium" 
(Latin), mula-mula diartibn bidang cia­
tar (Planum, planologi). Dalam per­
kembangan selanjutnya mcrnpunyai di­
mcnsi 3 (tiga) dan bcrarti "tcmpat ting­
gal" (dwelling house) Dalam arti pla­
nologis materialnya , berarti "tcmpat 
pcmukiman" yang harus ditata scbaik­
baiknya, derni kcbalngiaan , kescjah­
tcraan dan kclestarian umat manusia 
(I!. Moeftic Wirjodihardjo, SH). 

Huang scbagai pcngcrtian (concep­
tion) terdiri dari unsur-unsur bumi, 
air, (sungai,_ danau dan lautan) dan 
udara (ruang angkasa diatasnya dan sc­
gala kekayaan diclalamnya), mempu­
nyai tiga climcnsi. Space (latin, spa­
tium) is a distance extending without 
limit in all directions, that which is 
thought of as boundlcsss; continous 
cxspance extending in all directions or 
in three dimensions, within which all 
material things are contained. (Webs­
ter's New World Dictionary). 

Ruang adalah bagian dari a lam 
yang merupakan wadah atau tempat 
yang eli dalamnya terdapat ataupun ll ­

c\ak tcrclapat, satu atau lebih zat atau 
materi dan perubahan. Sebagai contoh 
adalah ruang dibagian dalam sebuah 
gclas yang-dapat bcrisi air , dapat pu la 
berisi pasir atau udara, atau laba-l aba 
hidup yang merayap-rayap. Tctapi eta­
pat juga dibuat hampa (Dirckto rat 
Jendral Cipta Karya, 1986:2). 

Dari pcngenian eli atas dapat dipe r­
tanyakan ruang tcrscbut konsepsi atau 
bcnda kah? Bila ruang terscbut ko n­
scpsi bcrarti clibicarakan hakckat 
ruang dan bila bendajwujud bcrarti di­
bicarakan bentuk, ukuran dan fung­
sinya atau dari scgi kcpcntingan prak­
tis. 

Ruang pada hakckatnya lebih seba-
• gai suatu batas-batas tiga dimensional. 
Dimanakah batas-batas tcrscbut , atau 
scherapa ukuran, bagaimana bentuk­
nya, berfungsi atau tidak ruang te rse ­
but bukan pcrsoalan. Hal tersebut 
menjadi pcrsoalan bila ruang dipan­
dang scbagai benclajwujud bagi ke­
pcntingan praktis. Sebagai contoh ru­
ang· nasional mcmiliki batas-batas da­
ratan/lautan- angkasa-kcdalaman tc r­
tcntu. 

Ruang dalam arti bendajwujud ada­
lab suatu batas-batas tiga dimensional 
dengan -ukuran, bcntuk dan fungsi tcr­
tentu. Ukuran, bentuk dan fungsi ini 
ditcntukan oleh tujuan baik ilmiah 
maupun praktis clari yang berkcpcn­
tingan. Dalarn arti ilmiah dapat dikc­
mukakan sebagai contoh pcngcrtian 
ruang fisik dan ruang sosial. 

Physical Space (ruang fisik) meru­
pakan suatu wadah dari scgala benda 
(hidup atau mati) atau mcrupakan sua­
tu wadah dari berbagai sistcrn kchi­
dupan dan kornponcn alam dan non 
alam. Social space (ruang sosial) diar-
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' h g..ti suatu sintcsa dari dimcn-
- r ·p.' i dcngan dimcnsi ohycktif 

ruang (~ pa ce) . tljucl ruang 
clapat physical landscape 

fi sik) , social landscape (\.ljud 
dan cultural landscape (hen-

- budaya ) (13intarto, materi kuliah 
.!:r m Gcografi Fakultas Pasca Sar­

-- - l'G \1. 1991). Dalam ani praktis 
at dikemukakan pcmbagian ruang 
· Jl..tan atau tata ruang pcrkotaan, 

• .ha 11 :m ruang nasional mcnjadi 
wilayah pcmbangunan atau 

pada cleflnisi yang pcrtama dan 

• cpcni telah clih·mukakan eli atas 
·ng schagai wadah mcrupakan tem-

...tl bencla (hidup atau mati), olch ka· 
r ·na 1tu scsuatu eli c.lalam ruang mcm­
punyai kcheradaan tenentu baik terha­
d p ruang itu scndiri maupun tcr­
h· cla p kc:hcradaan scsuatu yang lain. 

. csuatu secara individu mc:mpunyai 
lctak ahsolut diruang, dan lt:tak rc:latif 
·erh acla p sesuatu yang lain. I.ctak sc­
~ uatu mcmhc:rikan kcpadanya posisi 
da n posisi mc:mpunyai konsckucnsi pc­
ranan baik absolut maupun relatil. I.L·­
ta k Indonesia suatu mis~d lt:tak abso­
lutnya tclah mcmbc rikan konsckucnsi 
1k lim musim yang hc rbcda dcngan wi­
l:lyah lain c.li bumi, scdang letak rclatif­
nya clalam posisi silang mcmherikan 
peranan stratcgis dalam percaturan 
dun ia . 

Hubungan lctak antar inclividu eli 
dalam ruang sclain mcmpunyai pl'rhc­
daan posisi dan pcranan juga mcngan­
cl ung konsckucnsi jarak haik absolut 
maupun rclatif. Jarak ahsolut aclalah ja ­
rak terukur sedang jarak rdatif adalah 
jarak pcrbandingan dari bcrbagai ja­
rak. Misalnya jarak antara kota Surabr­
ta clan Yogyakarta o5 km scdangkan Sc­

marang lchih jauh clari Yogyakarta 
clibanclingkan Surakarta. 

11ubungan lctak individu yang scjc­
nis sccara kcscluruhan discbut distri­
busi atau perscbaran. Dalam perscbar­
an antar individu scjcnis dapat ditcntu­
kan polanya, luas atau volumcnya, kc­
padatan dan strukturnya. llubungan 
antar perscbaran berbagai kclompok 
inclividu scjenis akan menghasilkan sis­
tcm keruangan. 

Lingkungan : Hnbnngan Antar lsi 
Ruang 

------~ 

Dari urian tcntang ruang dapat c.lifa-
hami bahwa bcrbagai bcnda clan 
makhluk hidup atau kl'lompok bcnda 
atau kclompok makhluk hidup bcr­
sama-sama bcrada di dalam ruang yang 
sama. Kcbcradaan bcrsama tcrscbut 
bukan kcbcradaan yang saling tcrpisah 
dan saling asing, tetapi terdapat suatu 
tala huhungan yang Illl'lllili~i suatu 
kctcraturan yang rdatif yang dinama­
kan lingkungan. 

i\da c!ua istilah yang scring c!iguna­
Lln dalam pcmbahasan tcnwng kcbc­
Lldaan hLTsama antar isi ruang ini yai­
tu l.ingkungan (environment) dan cko­
logi . 

lstilah ckulogi untuk pntama kali 
dipakai olch llacckel seorang ahli 
zoologi Jerman di tahun l Ho4, scjak ta­
hun I H'>:), ckologi tumbuhan dan eko­
lugi hcwan bcrkcmbang scndiri-sendi­
ri, kcmudian dirasakan manfaatnya un­
tuk clikcmbangkan bcrsama-sama. Dari 
St.· jak ilu pula manusia scbagai salah sa­
tu unsur dari organisntL' !Iidup muLti 
ditonjolkan clalam ekologi. Olch ka­

rcna itu ekologi mcncakup interaksi 
antara organisme hidup dcngan ling­
kungannya (1\intano, 197~ 19). 

Mc nurut Strahler (1 ~77: 14) Ling­
kungan (environmental) didd'inisikan 
sccara sangat umum sebaga i ··scgal:.! sc­
suatu yang mcngclilinginya" yang dibu· 

--------~~--~----

Foruin c;cograi~Nz;--z.J·T:~~-;~n v /Iksl'lnl;~:-;:-19~~1- - --



tuhkan suatu obyek pcncrima. Apakah 
yang dikclilingi' Dikdilingi olch apa" 
Awalnya, perhatian semua pakar geo­
grafi ·terhadap lingkungan dari ma­
nusia. Tetapi manusia tic.lak dapat her­
ada atau clifahami tcrpisah dari bcntuk­
bcntuk lain dari kehidupan binatang 
dan dari kehidupan tumbuhan . Kemu­
dian, kita harus menghadapi lingkung­
an dari se mua bcntuk kehidupan ter­
rnasuk lapisan hubungan kehidupan , 
atau biosfcr dari planet bumi. Lapisan 
hidup yang tipis tcrlctak pacla atau ter­
tutup oleh saling hubungan renting 
antara komponcn bumi utama: aunos­
fcr (komponcn gas) , hidrosfcr (kom­
poncn air), dan lithosfer (kompom:n 
mineral padat) . 

Sedang organisme apakah dari satu 
spcsies atau bcbcrapa , apakah tc r­
masuk kcrajaan tumbuhan atau kcra­
jaan he wan, saling hubungan tidak ha­
nya dcngan lingkungan llsikal yang 
menjadi tcmpat tinggalnya, tctapi d e ­
ngan lainnya juga . Studi intcraksi ini -
dalam bentuk pertukaran matcri , ener­
gi clan p c ndorong berbagai jcnis - anta­
ra bcntuk-bcntuk ke hidupan dan ling­
kungan adalah ilmu ckologi, yang dide­
finisikan sangat umum. Kurnpulan total 
komponen berintcraksi dengan suatu 
kelompok organisme clisebut suatu sis-

tcm ckologi atau dcngan singkat cko ­
sistc m. 

Pada ekologi pcnekanan lebih pada 
aliran materi, energi dan stimuli dalam 
ckosistcm dengan makhluk hidup di­
pusatnya, scdang lingkungan lebih pa­
cta pola hubungan antar lapisan atau 
sphcra dalam kcsatuan geosfer. Dalam 
hal ini fokus studi dapat saja pacta 
komponcn abiotik atau fisik scpcni 
studi lingkungan topografi karst. Pola 
hubungan ini dapat bcrupa interrclasi , 
intcraksi, intcrdependensi , integrasi , 
assosiasi dan sclcrusnya. 

Geosfer sebuah konsep lingkungan. 

Obyck material yang urnum clan 
luas dari gcografi, yaitu gcosfcr yang 

, mcliputi: litosfcr, atmosfc r, h ic.lros[c r, 
biosfcr, pcdosfcr , antroposf'cr yang 
kcmudian dapat mcnimbulkan studi 
kekhususan , dan ini dipanc.lang wajar 
(Bintarto, 19H5:4). Gcosfcr tcrsebut 
mc:rupakan suatu kcsatuan sistem ba· 
gian dari sistem alam scrncsta. Kompo­
nc:n-komponcn gcosfer tidak clapat di­
pisahkan satu ckngan lainnya ka rena 
jalinan saling pengaruh dan saling ter­
gantung. Prof. Drs. II. R Bintarto 
mcnggambarkan clcngan baik alam sc­
mcsta bescrta falsafahnya. 
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[ >TA DA:\ FALSAFAH ALAM SEMESTA 

Abio rik 

Matahari 

Bulan 

Bintang 

Angkasa 

JJumi 

Litosfer 

Ruang 

Waktu 

lklim 

Energi 

-lJatuan 

La han 

Endapan 

Tennosfer 

Mesosfer 

Stratosfcr 

Traposfer 

Laut 

Sungai 

Air tanah 

lnterrelasi 

lnteraksi 

lnterdependcnsi 

lntegrasi 

Proses lainnya 

Tradisional 

~Transisiona 
~Modern 

Tcnaga 

I~konomi 

Pangan 

l'angan 

!lias 

Dagang 

Binrano, materi kuliah program Gcografi Pasc_a Sarjana UGM., 1991. 

Hubungan saling pengaruh dan sa· 
ling ketergantungan antar komponcn­
komponen geosfcr dapat dipelajari mc­
lalui berbagai model scperti siklus hi­
drologi clalam komponcn hic!rosfcr 
yang rnelibatkan komponen lain yaitu 
atrnosfer dalam proses hujan , litosfcr 
clan hidrosfcr baik dalam air per-

mukaan maupun air tanah, biosfer dan 
antroposfer scbagai pengguna dan pe­
nyebab perubahan keseimbangan da­
larn siklus hic!rologi tcrsebut. Kescim­
bangan siklus hidrologi akan bcrubah 
bila misalnya terjadi pcnggunc!ulan hu­
tan dan selanjutnya akan mcmpcng­
aruhi proses-proses gcomorfik scpc:rti 
crosi , pcrubahan landform. kcsuburan 
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tanah dan selanjutnya akan berpcng­
aruh terhadap kehiclupan yaitu turun­
nya procluktifitas, h:punahan species, 
kemiskinan, kekacauan dan se terus­
nya. 

Dalam konsep geofer , manusia atau 
komponen antroposfer memang harus 
clitckankan pada posisi sentral, bcrhu­
bungan kemampuannya untuk bcrtin­
dak secara rasional dan krcatif, se­
hingga dapat berperan dalam per­
ubahan keseimbangan sistem gcosfer. 
Bcrbagai tinclakan manusia telah meng­
ancam kehidupan secara keseluruhan 
misalnya konsumsi bahan bakar fosil 
yang berlebihan telah me nimbulkan 
kckhawatiran adanya dfek rumah kaca 
dan herbagai bahan kimia misal clu ­
rollourocarbon telah mcm!Juat lapisan 
ozon bcrlubang, pcncbangan hutan sc­
cara besar-besaran dikhawatirkan akan 
mengubah iklim sccara dratis. Olch ka­
rena itu untuk rnclcstarikan gcosfer 
sebagai sistem lingkungan dimana ma­
nusia termasuk eli dalamnya dan berpc­
ran sentral maka agarna scbagai pc­
ngendali perilaku manusia memiliki 
peran scntral pula. 

Wilayah: Ruang Dengan Lingkungan 
Berciri Tertentu 

Konse psi wilayah sampai sc karang 
belum dicapai suatu pengcrtian yang 
sama, hal ini discbabkan Jatar bclakang 
disiplin dan !<epentingan yang ber­
beda-beda. Pada kesempatan ini di­
kemukakan beberapa definisi untuk 
memperoleh pcmahaman komponcn 
wilayah. 

I. Hcgion/Wilayah secara umum dapat 
diartikan scbagai sebagian permu­
kaan humi yang dapat dibcdakan 
dalam hal-hal tertentu dari daerah 
sckitarnya (Bintarto dan Surastopo 
llaclisumarno, 1979:26). 

2. Diclasarkan kepada pcndckatan sis­
tern tcrutama dan khususnya yang 
mcnyangkut huhungan interaksi 
dan intcrdepcndensi antara subsis­
tcm utama ecosystem clengan sub­
sistern utama social system, serta 
kaitannya clengan wilayah-wilayah 
lainnya dalam mcmbcntuk kesatuan 
wilayah guna pengcmbangan , ter­
utama penjagaan kclcstarian wila­
yah terscbut (Sutami, 1977: ... . ) 

3. Wilayah aclalah scbutan untuk ling­
kungan pcrmukaan bumi pada 
umumnya dan tentu batas-batasnya 
(Purnomosicli 1-lacljisaroso: ... ) 

4. Wilayah yaitu suatu bagian ruang 
bumi eli clalamnya tcrclapat bcntuk­
bcntuk tertcntu dari keadaan sosial 
ckonomis pcncluduknya scbagai pe­
nycsuaian hiclup kcpada kcadaan 

, alamnya (lih i\bdurrohim 1974: .... ) 

5. lkgion yaitu wilayah yang mcmiliki 
karaktcristik tcrtentu yang khas, 
yang memhedakan diri dari region­
region lain disckitarnya. Region ini 
rnerupakan wilayah geografi yang 
ukurannya bervariasi clari yang sa­
ngat luas sampai yang terbatas. Ka­
rakter tcrpenting yang harus climi ­
likinya yaitu mcmiliki homogcnitas 
tcrtcntu yang khas. Karaktcristik 
yang khas ini dapat bcrupa aspck fi­
sik maupun aspck kultural (Nursid 
Surnaatmaclja, 1981 : .. .. ) 

6. i\ region is section of the earth's 
surface marked by an overriding 
sameness or homogcinity (llarm J 
de Blij, .... : .. ) 

Dari bebcrapa dcfinisi di atas dapat 
cliambil pokok-pokok atau k01nponen 
dari wilayah yaitu: 

Ruang permukiman bumi dcngan 
hatas tcrtentu 

!Jnsur-unsur wilayah haik alam 
maupun manusia 

lntcraksi clan intcrdcpcndcnsi antar 
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mt:mJha ml suatu wilayah 
_ th lih;.~ scbagai suatu kum­
t n ur-unsurnya dan clilihut 

1 :~lt.: k., wilayah atau huhung­
l ,..:.tn wilayah-wilayah lain. 

n •ncn wi!ayah tcrschut tcrli­

n ..tma ra ruang clcngan ling­
L!imana lingkungan yang di­
dala h geosfcr yang nwrupa­

cm has i! intcraksi dan intcrde­
-~ . aunosfcr, litosf<:r, pcdosfcr, 
·· -r biosfcr dan 
Jcnr\an ka ta lain , 

_ pcrmukaan bumi 

·--.. '"'""• -'da la h wilayah. 

antroposfcr. 
gcosfcr pacta 
dcngan batas 

Pendekalan Geografl Sebagai 

.. dam (;cogra(i tcrpaclu (integrated 
.!fJphy) untuk mcndckati atau 
. .!h .. unp1r i masa!ah dalam gcografl 

_, na kan bcnnacam-macam pcndc­
- ..til atau hampiran (approach) yallu 

1. k kata n analis:1 kcruangan (spatial 
_ J.'' ~IS), an a lisis ckologi (L-cologicd 

- ,•, 1') dan analisis kompkks (region 
~ mpkx ana!)•sis) ( ilint.ano c!an Sttl·as­

o lladi~umarno, l <)7l) : 12). SqJLTii 

;.~h dipcrtanyabn di ckpan kctiga 
~cnclckatan tcrscbut apakan masing­
"'U mg bcrcliri scndiri, sating rnclcng­
. ap1 at au satu kesatuan cara pandang. 

1-leslinga ( l 975) clalam Bintarto 
1')1{'>: 5) mcnyatakan ada 5 hal yang 

.. n ko k clalam mcmpclajari obyt:k h1r­
ma l dari sudut panclang kcruangan 
-.~.!It u: 

Pola dari scharan gcjala tc-rtcntu tli 
muka humi (spatial pattLTn) 

2 Kctcrkaitan atau huhungan scsam<t 
antar gcja!a tcrsc!JLll (spatial sys­
LL'Ill) . 

~). Pcrkcmbangan atau perubahan 
yang tcrjadi pada gejala tcrsehut 
(spatial proccsscs) 

Dari kctiga sudut panclang ke 
ruangan tcrschut , yang pertama pola 
kcruangan dari satu gcjala. yang kcdua 
kctcrkaitan pola kcruangan dari ber­
hagai gcjala, sedang yang kL·t iga hal ter· 
scbut dikaitkan dcngan waktu. Ber­
bcda clcngan kctnkaitan kcruangan 
atau spatial S)'Slcm, pacla pcndckatan 
lingkungan kctcrkaitan tcrscbut clicari 
nilai hubungannya dan dapat dikctahui 
kual lcmahnya huhungan saling pcn­
garuh dan saling tcrgantung, schingga 
dapat dikctahui faktor paling lx:rpcn­
garuh tcrhadap suatu pcnnasalahan di 
suatu tcmpat Dari sini akan clikctahui 
bnhagai dacrah yang dari scgi kcruan­
gan rclatif sama , tct:1pi dari sL·gi 

lingkungan mcmpunyai pn!Julaa~1 f<Lk­
tor dominannya . 

Kombinasi antara analisa kcruangan 
clan analisa cko!ogi cliscbut analisa 
kompleks wilayah (llintarto dan Suras· 
ltlpo lladisumarno. I 979:24) I Ia! ini 
dapat clijclaskan bahwa sctl'l:th kctcr­
kailan anl<tr sd)aran kcru<mgan dari 
bnbagai gcj<tla dikctahui maka akan 
dipcrok il bcrbagai wilayah dcng:u1 cir i 
yang bcrbcda-bcda . Sclanjutnya wila­
yah yang bcrciri sama ditcliti dari scgi 
lingkungan dan akan dipcrolch bcrha­
gai pcmhagian wilayah yang lcbih ba­
nyak l~gi. Dari wilayah yang dihasilbn 
dapat dipelajari hubungan antar wila­
}'ah tcrehut. Pada saat ini dcngan tck ­
nik sis tern I nformasi gcografi dapal di­
Iakukan Overlay pcta pt:nycbaran gcja­
la-gejala di muka humi clalam jumlah 
rang cukup bcsar. 

l)ari uraian Lcrschut di atas pcnulis 
hcrpcndapat kctiga pcndckatan )'aitu 
pcnclckatan kcruangan, pcndckatan 
lingkungan da11 pcnckkatan kompkks 
wilayah mcrupakan satu kcsatuan pen-
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dekatan geografi yang membedakan 
dari disiplin lain. Geografi tidak hanya 
memandang dari segi ke ruangan saja, 
lingkungan saja atau dari segi kom­
pleks wilayah. Langkah-langkahnya 
dimulai dari pendekatan ke ruangan 
dan diperoleh pola sebaran bcrbagai 
gcjala atau faktor yang kemudian 
dioverlaykan, maka diperoleh pem­
bagian wilayah. Langkah bcrikutnya 
mengkaji pada bagian wilayah-wilayah 
yang dari segi lingkungan atau nilai in­
tcraksi dan interdependensi faktor­
faktor atau gejala-ge jala terscbut, 
misalnya klas kemampuan lahan sama 
tctapi faktor dominannya berbeda. 
Dari sini akan diperoleh pembagian 
lebih lanjut wilayah yang sama. Lang­
kah berikutnya ad alah mcngkaji dari 
segi kompleks wilayah tcrutama hu­
bungan antar bagian wilayah tcrsebut. 

Dengan demikian hasil akhir kajian 
geografi adalah hasil kajian kompleks 
wilayah yang dapat digunakan untuk 
regional forecasting dan regional plan­
ning. 

Waktu Memberi Nilai Dinamis Ter­
hadap Pendekatan Geografi 

Scpcrti dikemukakan di d epan 
Sauer tclah mcmasukkan waktu seba­
gai dimcnsi keempat dalam geografi, 
waktu dapat diartikan sebagai gerak, 
perubahan, proses dan sebagainya. Di­
tinjau dar_i dimensi waktu, maka se­
suatu dalam ruang dapat mengalami 
pcrubahan lctak absolutnya dan aki­
batnya berubah pula letak relatif atau 
posisinya dan sclanjutnya mcrubah p e­
ranannya maupun peran sesuatu yang 
lain 

Perubahan ini dapat juga meliputi 
perubahan pola pcrsebaran, struktur 
keruangan, ukuran-ukuran seperti ja-

rak, luas, volume dan sebagainya. Con­
toh dalam hal ini dapat dikcmukakan 
jarak absolutnya tetap tetapi secara re ­
latif berbeda karena pemakaian trans­
portasi yang berbeda seperti dokar, se­
peda, kcndaraan bermotor, pesawat 
terbang dan scbagainya. Dibangunnya 
pra..<;arana jalan di suatu daerah yang 
semula terpencil akan merubah letak, 
posisi dan pcranan relatifnya. 

Dimensi waktu dalam konteks ling­
kungan, maka akan berubah pola hu­
bungan, struktur dan proses yang ter­
jadi pada sistem lingkungan. Misalnya 
pcmakaian bahan bakar fosil yang ber­
lebihan, penggundulan hutan, intro­
duksi teknik-tcknik pertanian baru , 
eksploatasi berbagai sumberdaya mine­
ral , dari waktu ke waktu dapat membe­
rikan pcrubahan ukuran, karakteristik, 
bcntuk, peran dan tingkat perkem-

• bangan wilayah. 

Oleh karena itu dalam studi geogra­
fi setiap permasalahan hendaknya dili­
hat pula dari segi dinamika kc ruangan, 
dinamika kelingkungan dan dinamika 
kompleksitas dan kompleks wilayah. 

Penutup 

Perkembangan geografi ditandai 
oleh perubahan pandangan terhadap 
pendekatan atau sudut pandang, na­
mun ada yang tetap yaitu hubungan 
timbal-balik antara manusia dcngan 
lingkungan. Lingkungan bagi para geo­
graf adalah geosfer yang mcrupakan 
hubungan timbal batik antara atmosfer, 
litosfer, pedosfer, hidrosfcr, biosfer 
dan antroposfcr. 

Dari tinjauan tentang ruang, ling­
kungan dan wilayah maka pendekatan 
atau sudut pandang geografi merupa­
kan satu kesatuan dari pendekatan 
keruangan, pendekatan lingkungan 
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dekatan kompleks wilayah. 
tidak dapat melepaskan 

d1me nsi waktu dalam kajian­
• eh -arena itu gejala-gejala atau 

·~·-"'~,.,han hendaknya dilihat da-ri 

"":' .-\R P U ST AKA 

sudut pandang dinamika keruangan, 
dinamika lingkungan dan dinamika 
kompleks wilayah . 
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TEORI-TEORI GEOGRAFI: 
PEMIKIRAN KEARAH PENGEMBANGAN 

Oleh:· Tad}uddin Noer Effendi 

Pendahuluan 

Sampai saat in i masyarakat gcografi 
masih terlibat dalam pembicaraan dan 
perbedaan menge nai metodologi geo­
grafi. Patut diakui usaha itu telah mc la­
hirkan pemikiran-pemikiran baru da­
lam mctodologi. Namun, tanpa disada­
ri perdebatan yang cukup melelahkan 
itu telah melemahkan, bahkan ada ke­
cenderungan meragukan kedud ukan 
geografi scbagai cabang ilmu . Akibat­
nya , pengcmbangan tco ri-teori yang 
amat dibutuhkan dalam ilmu pcnge­
tahuan mengalami kelambatan . 

Sebenarnya hal itu tak perlu te rjadi 
karcna rnetodologi geografi dit injau 
clari sudut pandang ulmu pengetahuan 
(scientific methodology) sudah me­
menuhi kaidah-kaidah ilmu pe ngeta· 
huan (Harvey, 1973; Sm ith, 1979; Stod­
dart, 1981 ; llrowett~ 19H3). Namu n, 
geografi sebagai cabang ilm u pcngc ta· 
huan tcrgo long lambat dalam mcngcm­
bangkan tco ri. Jiarvey (1 973 U5) mc­
ngatakan bahwa kelambatan ini sclai n 
bersumbcr dari kekhawatiran dan ke­
raguan te rhadap metodologi ilmiah, ju· 
ga disebabkan olch lemahnya pengcr­
tian tentang pemingnya teori dalam 
penjelasan ilmiah yang pacta gilirannya 
gagal menyusun pernyataan-pernyata­
an verbal yang me nuruti lugika ilmiah. 
Hal ini mcngisyaratkan bahwa geografi 
kurang atau belum mampu mcnjclas­
kan gejala-gejala dan fakta-fakta e m­
piris ke dalam hal, penelitian-pencli­
tian geogra fi terperangkap kc dalam 

pcnjelasan-penjelasan detail yang sulit 
dimengcrti dan dipahami olch masya­
rakat ilmiah. 

Menyadari kekurangan itu maka su­
dah tiba saatnya bagi para pakar geo­
grafi mulai mengalihkan perhatian dan 
pemikiran untuk mengemhangkan teo­
ri-teori geografi. Risalah ini berusaha 
membahas pokok-pokok pikiran ke 
arah pengembangan teori -teori geogra­
fi. Bahasan eli bagi dalam dua bagian . 
Pertama, membahas apa arti teori dan 
mengapa ia dibutuhkan dalam ilmu pe­
ngetahuan. Keclua, bagaimana cara me­
ngembangkan teori geografi dengan 
menampilkan beberapa contoh. 

Teori dan Kegunaannya 

Teori adalah suatu ide yang bersifat 
abstrak atau umum yang disirnpu lkan 
dari basil pe ngamatan atau fakta -fakta 
cmpiris (Babbie, 198Y: 30-)l ) , dan mc­
rupakan unsur penting dalam ilmu pc­
ngetahuan. Tanpa teori, pengamatan 
dan fakta-fakta empiris tak dapat di· 
terangkan secara logis dan runtut. 
Pcngamatan atau fakta-fakta untuk da-

--pat diangkat menjadi teori harus me­
ngandung logika (penalaran) ilmiah. 
Artinya, tidak semua kesimpulan yang 
ditarik dari pengamatan dan fakta -fakta 
empiris dapat dikatakan reori . Sebab 
tidak tertutup kemungkinan kcsimpul­
an itu ditarik secara intuitif; scorang 
langsung menarik suatu kesimpulan 
tanpa melalui tahapan-tahapan bcrfikir 
sccara analistis. Kesimpulan intuitif 
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tidak selamanya salah, tetap1 1a me­
ngandung kelemahan karena tidak da­
pat menjelaskan mengapa sampai pada 
kesimpulan tersebut. 

Salah satu kegiatan ilmiah adalah 
membangun teori atau menjelaskan 
(explanation). Karenanya, berpikir 
analistis lebih dominan daripada berpi­
kir intuitif. Kesimpulan yang ditarik se­
cara intuitif merupakan salah satu se­
bab penghambat dalam pengembangan 
teori. Jadi, teori harus didasrkan pada 
analisis epistemologi2 keilmuan, dan 
bukan disimpulkan (penalaran). Pe­
ngl:mbangan teori berarti mengga­
bungkan pikiran rasional yang siste­
matis dengan pikiran empiris dalam 
rangka mencari kebenaran . 

Dalam membangun teori diperlu­
kan kriteria kebenaran. Menurut Suria­
sumantri (1990: 7) kriteria kcbenaran 
ada tiga macam. Pertama, kohcrensi 
yang didasrkan pada konsistensi alur 
pemikiran (argumentasi) . Bila konsis­
tensi berpikir runtut maka kesimpulan 
atau teori dapat dikatakan memenuhi 
kaedah-kaedah ilmiah. Jadi teori tidak 
akan memenuhi syarat ilmiah bila kon­
sistensi dalam argumentasi tidak run­
tut. Alur pemikiran dalam berargumen­
tasi juga harus bersifat koheren; arti­
nya terpadu secara utuh. Koherensi ini 
amat penting untuk pengembangan 
teori yang bersifat sistematis dan kon­
sisten. Kedua, korespondensi yang di­
daasrkan pada kesesuaian materi de­
ngan obyek bahasan (fakta-fakta em­
piris). Bila diuji teori tersebut akan 
benar. Dapat dikatakan bahw-..t kores­
pondcnsi mengandung arti kebenaran 
scsuai dengan kenyataan yang dapat 
diuji kebenarannya. Ketiga, pragma­
tisme didasarkan pada bcrlaku atau ti­
daknya suatu teori dalam lingkup ru­
ang dan waktu. Ini mengandung pe­
ngertian bahwa suatu teori secara 

fungsional mampu menjelaskan, mera­
malkan, dan mengont.rol suatu gejala 
alam dalam kurun waktu tertentu . Bila 
syarat itu terpenuhi maka secara prag­
matis teori itu benar3. Bila dalam 1-..'U­
run waktu tertentu teori ini tidak dapat 
berfungsi lagi maka kebenaran dapat 
dialihkan pacta teori lain yang Iebih 
berfungsi. Jadi secara pragmatis ilmu 
pengetahuan memberikan pilihan-pi­
Iihan terhadap tcori yang lebih meya­
kinkan dan bersifat umum (universal) . 
Dengan demikian dapatlah disimpul­
kan bahw-..t teori tidak hanya rasional , 
konsisten, dan sistematis, tetapi juga 
harus teruji kebenarannya. Sifat-sifat 
ini menjadikan teori sebagai unsur 
penting dalam ilmu pengetahuan. 

Apa guna teori? Menurut Harvey 
(1973: 89) teori mempunyai dua fungsi 

• dalam kegiatan ilmiah. Pertama, teori 
dapat menterjemahkan pengamatan 
dan fakta-fakta empiris dan membatasi 
ranah pembahasan. Lebih penting lagi 
teori adalah berfungsi sebagai lan­
dasan berpikir dalam pengembangan 
teori. 

PENGEMBANGAN TEORI GEOGRAFI 

Dalam membangun teori geografi, 
sifat studi geografi (nature of geogra­
phy) merupakan dasar pemikiran dan 
prinsip-prinsip yang harus dianut 
Qohnston, 1980). Kerangka pemikiran 
ini telah ditanamkan dalam tradisi 
(perspektif) geografi dan telah banyak 
dibahas dalam literatur-literatur gco­
grafi (lihat misalnya, Hartshorne, 1959: 
Bintaro dan Surastopo, 1979: 12-26). 
Masalah yang acap kali ditemui adalah 
bagaimana mengidentifikasi dan mene­
rapkan secara tcpat ide dan konscp­
konsep yang ada dalam literatur ke 
dalam kerangka pemikiran penelitian­
penelitian gcografi. Kesulitan ini sering 
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membuat seorang gcografiwan kchi­
langan arah stuclinya clan kcsimpulan­
kesimpulan yang clihasilkan mcnjacli 
clangkal clan kabur. Menurut Harvey 
(1973: 114) hal itu dapat diatasi clen­
gan mengacu pada paradigma studi 
gcografi. Meskipun ada beberapa pcn­
dapat tentang paradigma studi geo­
grafi, Haggett (1966: 10-13) menyaran­
kan bahwa para geografiawan cende­
rung mcngelempokkan pemikiran mc­
reka keclalam lima paradigma, yakni 
differensiasi areal (areal differentia­
tion), bentang alam (lansdcape), ma­
nusia dan lingkungannya (man-envi­
ronment), distribusi kcruangan (spa­
tial distribution) dan geornetrik (geo­
metric). Kelima paracligma ini harus 
dijadikan dasar clalam mcnbuat definisi 
operasional dan memformulasikan 
konsep dan tcori. Dcngan demikian 
para geografiawan dapat dcngan mu­
dah dan jclas mengumpulkan fakta­
fakta empiris clan mcmbangun teori 
seperti cabang ilmu yang lain. 

Paradigma geografi juga dapat ber­
tinclak sebagai sebuah acuan yang cia­
pat menunjukkan fakta-fakta empiris 
yang harus dikumpulkan dan menya­
rankan organisasi (metoclology) yang 
dipakai dalam mcngumpulkan fakta­
fakta empiris itu (Harvey dan Holly, 
1981). Di samping itu sifat stucli gco­
grafi juga menycdiakan secara kasar 
definisi ranah pcnelitian-penelitian 
geografi dan karenanya ia dapat dipa­
ka i dalam menentukan ranah studi 
geografi. Setiap paradigma studi gco­
grafi juga bertindak scbagai scpe­
rangkat instruksi bagaimana seorang 
geografiawan harus melakukan pene­
litian karena dia akan membatasi per­
tanyaan-pertanyaan bagaimana fakta­
fakta terintegrasi dalam konteks para­
digma geografi, misalnya dalam kon­
tcks ruang (areal context) atau 

kckurangan~. Dalam menjawab postu­
lat yang menjacli dasar teori dan meng­
uji secara teliti. Setiap konsep mungkin 
secara ot.omatis dapat dijadikan pos­
tulat dasar untuk membangun teori. 

Konsep clan postulat dalam geografi 
dapat clikembangkan dengan dua cara 
(Harvey, 1973: 130). Pertama, bcrcla­
sarkan konsep derivatif. Konsep de­
rivatif ini ada dua tipe. Tipe pertama 
aclalah konscp yang bersumber dari 
geografi, kemudian clipakai oleh ca­
bang ilmu lain. Tipe kedua aclalah kon­
sep yang dibangun bersumber clari 
konsep cabang ilmu pcngetahuan lain 
yang kemuclian clipinjam untuk menje­
laskan fenomena gcografi. Konsep tipe 
kedua ini kadangkala clapat mcnimbul­
kan salah pengcnian eli kalangan geo­
grafiawan. Mcreka sering rncnanyakan 
apakah studi gcografi yang rncnggu­
nakan konscp cabang ilmu pcngcta­
huan lain, studinya dapat dikatakan 
stucli geografi' Tidak jarang masalah ini 
dijaclikan pcrdebatan di kalangan gco­
graflawan. Mcnurut Harvey ( 197:): 117-
118) pinjam mcminjam konsep dalam 
ilmu pengetahuan arnat lazim dila­
kukan clan tidak akan berpengaruh pa­
da keabsahannya sebagai karya ilmiah 
asal menuruti penalaran clan logika il­
miah. Geografiawan dapat melakukan 
hal yang sama, namun dalam mcncrap­
kan konsep pinjaman itu geograflawan 
harus membuat sintesa dengan cara 
mcngkaitkan konscp-konsep dcrivatif 
tcrsebut clengan pendckatan-pcndckat­
an geografi sepcrti bcntuk dan struktur 
kcruangan. Contoh konsep tipc kedua 
itu menurut Harvey (1973: 118) ialah 
teori lokasi. Tcori lokasi pada dasrnya 
adalah ekonomi, kemuclian dipinjam 
olch gcografi dan meiahirkan teori 
central place. Contoh lain adaiah kon­
scp involusi perkotaan (urban involu­
tion) yang clikembangkan olch seorang 
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gcografiawan bcrnama McGee (1971), 
untuk menjelaskan proses urbanisasi 
dan perkembangan perekonornian ko­
ta negara-negara sedang berkcmbang. 
Konsep itu dipinjarn dari konsep in­
volusi pertanian (agricultural involu­
tion) yang dikembangkan oleh Geertz 
(1963), seorang antropologi . Dalam 
rnengembangkan konsep involusi per­
tanian menjadi konsep involusi perko­
taan, McGee memasukkan variabel kc 
ruangan dalam sintcsanya, khusus in­
tcraksi desa kota. Konsep transisi rno­
hilitas yang dikemhangkan oleh Ze­
linsky dapat dikategorikan sebagai kon­
sep derivatif. Oalarn mengembangkan 
konsep itu Zelinsky ( 1971: 229-249) 
bcrusaha menerapkan konscp pertum­
buhan bertahap (stage of growth) dari 
Rostow (1958: 154-188). Zciinsky rne­
nerapkan tcori itu dan mensistesakan­
nya dengan konscp transisi mobilitas. 
Contoh-con toh ini menyarankan bah­
wa dalam mengembangkan teori geo­
grafi, geografiawan dapat mcminjam 
konsep yang dikembangkan oleh ca­
bang ilmu pengctahuan lain. 

Kedua adalah konsep yang dikern­
hangkan dari disiplin geografi sendiri. 
Menurut Harvey (1973. 124) banyak 
konsep yang telah clikembangkan de­
ngan cara-cara yang kurang mcmenuhi 
kaedah-kaedah ilmu pcngetahuan. Sa­
yangnya, Harvey tidak rnembcrikan 
contoh konsep geografi yang tidak me­
menuhi syarat ilmiah itu. Dasar pern­
hcntukan teori formal geografi dapat 
clilakukan dengan cara (IIarvey, 1973: 
130): 

l. Menguraikan postulat clengan jelas 
dan mengembangkannya dengan 
perhitungan yang tepat (appropri­
ate calculus). 

2. Pcnggunaan tcknik modd-model 
yang scsuai dengan rnasalah- masa­
lah gcografi.Cara pcrtama telah ba-

nyak disinggung pada bagian terda­
hulu. Aagar mudah dimengerti dia­
jukan contoh yang dikembangkan 
oleh Harvey (1973: 130). Katakan­
lah kita akan mencrapkan paradig­
ma manusia dan lingkungan sebagai 
dasar pembentukan teori. Teori 
yang kita kembangkan adalah tcori 
kendali lingkungan (environtmen­
tal contro) untuk mcnjelaskan ke­
terbatasan-keterbatasan sistem per­
tanian di suatu dacrah. Untuk ini 
dapat diajukan dua postulat yakni, 

1. Bila suatu sistem pcrtanian dalam 
suatu lingkungan alam tertentu mc­
miliki keuntungan-kcuntungan ala­
mi sedang s istem pcrtanian yang la­
in kekuranganakan hal ini maka sis­
tern pertanian itu akan atau sangat 
mungkin bertahan dan berkem-

• bang. 

2. Bila suatu sistem pertanian dalam 
suatu lingkungan alam tcrtentu ku­
rang atau tidak mcmpunyai keun­
tungan alami, scdang sistcm berta­
han dan berkembang. 

Konsep di atas masih sangat abs­
trak, maka agar dapat diukur konsep­
konsep itu perlu diterjemahkan ke da­
lam definisi operasional. Pertama kita 
perlu membuat definisi tentang apa 
yang dimaksud dcngan lingkungan 
yang mcnguntungkan Lingkungan 
yang menguntungkan tidak dapat ha­
nya didefinisikan clcngan melihat ka­
rakteristik saja. Definisi itu perlu clikait­
kan dengan distribusi aktual sistem po­
la tanam (cropping system). lni 
mcngharuskan kita menelusuri. 

kondisi fisik yang dibutuhkan umuk 
pengembangan tiap sistem pcnanian, 

menunjukkan bahwa tiap lingkung­
an rnemiliki tiap karektcristik itu, dan 

menunjukkan bahwa ada suatu sis­
tem pert:anian yang konclisi- konclisi 
fisiknya dapat membcrikan basil yang 
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m sua tu lingkungan terten-

_ r. cara itu kita akan dapat 
' n bahwa teori kcndali ling­

pat dijadikan dasar meru­
- po tulat yang berkaitan de­

nclisi-kondisi fisik yang dibu­
nruk pengembangan suatu sis­

-..anian. Tanpa bantuan postulat 
.ili.·asi fakta- :akta empiris suatu 

k akan c!apat dicapai. Jadi, 
~:mgun teori harus berawal clari 

Pem bahasan bagaimana menu­
-:1 :eori menjadi postulat dan me­

hkannya pada teori lagi tidak 
- ... :u 1kan secara detail dalam risa­

mL Contoh ini secara detail dipa­
- .- r. :lleh Harvey dalam buku Expla­

~ · on ir, Geography (1973 : 130- B5). 

C ra ~edua adalah dengan mem ­
.gun :node!. Chorley dan Hagget 
) - ) te.ah ban yak mengembangkan 

-del ya.1g dap:lt d ikembangkan da­
... m siUdi 6eografi. Bintarto dan Suras-

o (1 979) telah rnencrapkan bcbe­
•-P model geografi ke dalam kondisi 
. idoncsia. Hugget (1980) mengem­
~ .. ngkan berbagai model yang dipakai 
·::;.1 m swdi geografi, khususnya dari 
~erspe~tif analisis sistem. Mcnurut 
Harvey (1973:141) fungsi model adalah 
·ebaga1 alat yang mcmungkinkan untuk 
~enyed~rhanakan interaksi yang kom­
plck ke dalam bentuk yang lcbih nyata 
(\i sual). Sccara normatif model me­
mu ngkinkan untuk melakukan pcrban­
dingan. Secara mctodologi ia dapat 
berfungsi scbagai alat untuk mengum­
pulkan dan analisis data dan pcnje­
lasan langsung. Lcbih penting lagi mo­
del adalah alat konstruksional dalam 
mcncari tcori-teori ge ografi a tau mc­

ngcmbangkan teori-tcori yang sudah 
ada. Melihat fungsi model , maka para 
geografiwan, terutama mcrcka dari 
gcografi fisik dapat menggunakan mo-

del dalam pengembangan teori. Hug­
get (1980) menawarkan model untuk 
pcngembangan teori dalam geografi 
fisik. Tetapi tidak tertutup kemungkin· 
an bahwa geografi manusia juga meng­
gunakan model dalam pengembangan 
teorinya. Salah satu contoh pcngguna­
an model dalam pengembangan teori 
adalah model yang dipakai olch Ron­
dinelli (1985:51-52). Rondinelli mem­
bangun teorinya bcrdasarkan pada pa­
radigma manusia dan lingkungan. Teo­
ri yang akan dikembangkan adalah in­
tcgrasi fungsional yang digunakan 
untuk menjelaskan distribusi keruang­
an pola pemukiman (settlement) dalam 
kaitannya dcngan pengembangan wila­
yah. Bersumbcr pada teori itu diajukan 
postulat, 

berbagai macam. ul..~uran (sizes) 
pemukiman clan ciri-ciri .fungsio­
nal, khususnya pusat pelayanan 
clan pasar mempunyai permian 
yang penting dalwn pengemhang­
an wilayah. Namun, eli negara­
negara sedang berkembang sistem 
pemukiman (settlement) belum 
te1jalin dan terintegrasi sebingf{ct 
pusat kegiatan tidak fH!Jfungsi se­
cara efektif dalam pengembangan 
wilayab. 

Dengan menggunakan pt:ndckatan 
fungsi wilayah dalam pengembangan 
pcdcsaan Rondinelli mcmbangun mo­

del analisisnya scpcrti ditampilkan da­
lam Lampiran 1. Atas dasar model itu 
diturunkan beberapa variabcl yang di­
perlukan dalam analisis seperti , 

1. Penducluk dan karaktcristik sosial. 

2. Karakteristik wilayah. 

3. Karakteristik ekonomi. 

4. Karaktcristik penduduk dalarn hu­
bungannya dcngan karaktcnstik wi­
layah . 
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5 Karaktcristik penduduk dalam hu­
bungannya clengan aktivitas ekono­

mi. 

G. Karakteristik wilayah clalam hu­
, bungannya dengan aktivitas eko­
nomi. 

Variabel inL kemudian, menjadi da­
sar untuk pengumpulan data clan fakta­
lakta cmpiris. Setclah diuji dengan ber­
bagai metodc Rondinelli sampai pada 
kesimpulan (teori) antara lain, 

Tipe dan kuatnya keterkaitan an-

DAFT AR BACAfu'\! 

tar pemukiman dan derajat kemu­
dahan-kemudahan yang tersedia 
untuk penntkim dan derajat inter­
aksi keduanya mnat menentukan 
pengembangan wilayah. 

Pcmbahasan di atas menyarankan 
bahwa geografi mernhuka peluang pa­
da gcografiwan untuk mengcmbangkan 
tcori yang amat dibutuhkan dalam pe­
ngembangan ilmu pengctahuan clan 
pembangunan. 
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PERANAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFI 
D.~1 PENGELOLAAN SUMBER DAYA RUTAN 

DI INDONESIA 

Oleh: 
Suha1·to Widjojo 

Sambi yo 

:_,-ploita tion afforest resources should be balanced by appropriate manage­
.! n orde~· to ntpply of tbe resources are not extinct. Resources management 

; only need much time, cost, and wm·kers, but difficult to get homogeneity of the 
· as well. 
!bra ugh the developement of Geograpbic Information System (GIS) technology 

expected that tbe forest resources management can be done easily. 

71 4RI 

Eksploitasi swnberdaya butan yang berlangsung secm·a cepat perlu diimbangi 
d.;>r,gan pengelolaan yang cukup baik agar sumbe~·daya yang tersedia tidak pu­

b Pe~?gelolaan sumberdaya yang dilakukan secw·a konvensional akan menyi­
u·aktu, biaya dan tenaga di samping sulit diperoleh keseragaman data. 

Dengan dikembangkannya teknologi siste~n infonnasi geografi (GIS/SIC) di­
o..Irapkan dapat membantu pengelolaan sumberdaya hutan yang ada yang akbir­
.' a akan me~npermudab pemanfaatan sumberdaya yang te~·sedia secm·a optimal. 

Pendahuluan 

Sumberdaya lahan yang tersedia di 
ua tu wilayah perlu dikelola dcngan 

baik agar dapat dimanfaatkan secara 
op timal di samping terjaga kelestarian­
nya. Kcadaan yang sering tcqadi, ma­
nusia cenderung unt.uk memanfaatkan 
_ umbcrdaya yang ada untuk kepenting­
annya tetapi kurang mempcrhatikan 
kelangsungan tersedianya sumbcrdaya 
terse but. 

Untuk optimalisasi pengelolaan 
sumberdaya butan perlu ke terpaduan 
antar sektor untuk menghilangkan gap 

dan overlaps dalam pengclolaannya. 
Teknologi Sistem Jnformasi Geografi 
(SIG/GIS) menawarkan kemampuan­
nya untuk pengelolaan sumberdaya 
terse but. 

GIS telah terbukti mcmpunyai kegu­
naan dalam memberi masukan untuk 
pengambilan keputusan dalam pengc­
lolaan sumberdaya lahan k.hususnya 
hutan seperti: 

1. Pe!aksanaan invemarisasi dan pe­
ngelolaan hutan secara digital dan 
periodik sehingga akan diperolch 
data yang up-to-date . 

2. Pcngcmbangan pengelolaan data 
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spasial dan kemampuan analisa 
(Ripple, Ed, 1987). 

Dengan pcrtimbangan-pertimbang· 
an tersebut di atas akan dibahas peran· 
an GIS dalam Pengelolaan Sumberdaya 
hutan di Indonesia. 

Pengertian Sistem Informasi Geo­
grafi (GIS/SIG) 

Menurut D.R. Fraser Taylor dalam 
bukunya Geographic Information Sys­
tems, the Microcomputer and Cartog· 
raphy, 1991, menyebutkan bahwa yang 
dimaksud GIS adalah, 

a system for capturing, staTing, 
checking, integrating, manipulat­
ing, analysing and displaying 
data wbich are spatially refer­
enced to tbe eartb. (Taylor, D.R. 
Fraser, ed., 1991). 

GIS sendiri terdiri atas cmpat sub­
sistem yaitu, input data, manajemen 
data, manipulasi dan analisa data scrta 
output data. 

Input data GIS diperoleh atau di· 
proses dari peta yang tersedia, tabel, 
foto udara, citra satclit, hasil survey Ia­
pangan dan lain· lain ke dalam bentuk 
yang dapat digunakan dalam GIS atau 
dalam bentuk digital. 

Komponen manajemen data dari 
GIS termas~k beberapa fungsi penyim­
panan spasial data dalam bentuk yang 
memungkinkan untuk dipanggil kern· 
bali secara cepat oleh users di samping 
memungkinkan untuk dilakukan korek· 
si database secara cepat dan akurat. 

Fungsi manipulasi dan analisa data 
memungkinkan pengguna data untuk 
mclakukan beberapa jenis kegiatan se­
pcrti merubah bentuk data, melakukan 
overlay, perhitungan aritmatik atau ge-

neralisasi dan sebagainya. 

Data output atau laporan mampu 
rnenyajikan sebagian atau semua data­
base dan hasil manipulasi data dalam 
bcntuk tabel, hard copy (peta) atau 
soft copy (file elektronik). (Ripple, ed , 
1987, Aronoff, 1989). 

Kemampuan GIS 

Pacta periode yang silam inventa­
risasi sumberdaya lahan khususnya hu· 
tan telah banyak dilakukan baik secara 
manual maupun secara digital, tetapi 
keberadaan untuk proses analisa kom­
ponen belum nampak. Pengambilan 
keputusan untuk pengelolaan hutan 
memerlukan tidak hanya inventarisasi 
hutan pacta masa sekarang, tetapi juga 

•kemampuan untuk mcmprediksi inven­
tarisasi pacta saat yang akan datang. 
Untuk kepentingan tcrsebut diperlu· 
kan data yang tepat, akurat dan dalam 
format yang seragam. Fasilitas tcrscbut 
dimungkinkan dengan digunakannya 
GIS dalam pengelolaannya. 

Dengan menggunakan GIS user 
dapat melakukan kegiatan-kcgiatan cia­
lam rnanipulasi dan analisa data seper­
ti: merubah, menambah, menghapus 
atau memodifikasi data yang ada dan 
mengganti dengan data baru yang be­
nar tanpa mengganggu struktur data Ja. 
innya. Lebih lanjut user juga akan 
mampu melakukan transformasi peta 
dcngan merubah skala, projeksi, mc­
lakukan UNION, 1NTERSECTION an­
tara dua peta atau lebih dan lain-lain 
untuk menghasilkan peta akhir yang 
akurat dan up-to-date . 

Di samping itu peta yang dibuat se­
cara digital akan lebih mudah digu­
nakan oleh user karena ada beberapa 
keuntungan antara lain: 

l. Data dapat dikelola dalam format 
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.·ompak. 

apa t dikelola dengan hiaya 
_ ebih rendah per unit data . 

dapat dipanggil kembali de­
- n cepat. 

rapa komputcr memungkinkan 
- r untuk melakukan manipulasi 

- ·- rennasuk transformasi, overlay 
manipulasi dalam database. 

!:h:a grafis (spasial) dan non grafis 
- o n spasial) dapat dikelo la secara 

n-ecsama. 
_--: lisa pcrubahan data untuk dua 

penode waktu atau lcbih dapat dis­
- L·an secara lebih effisicn. 

eberapa da ta yang sulit disajikan 
.:cara manual dapat disajikan sc ­
~ ra sederhana clan e ffisien sepe rti 
pembuatan pe ta tiga dim ensi. 

• .\d tendensi untuk melakukan inte­
;rasi antara pcngumpulan data , 
ana lisa spasial dan proses pemhu­
atan keputusan. 

::>i samping beberapa kcuntungan 
beberapa kelemahan yang pcrlu 

~erhatikan adalah 

B1aya dan masalah tcknis lainnya 
dalam hal konvc rsi data manual ke 
d1gita l 

2 Perlu biaya yang besar untuk me­
ngelola data digital , sepcrti kom­
puter, teknisi , pengelolaan pe rang­
kat lunak dan sebagainya. 

:- Perlu biaya awal yang besar untuk 
implcmentasi sistem (Dangermoncl , 
1984). 

Walaupun ada kclemahan-kekmah­
.mnya, namun user ce nderung meng­
,unakan sistcm informasi gcografi cia­
lam opc rasional kcgiatannya, karc na 
·cumungan lebih dominan . 

Dalam biclang kchutanan GIS dapat 
d1gunakan untuk beberapa keperluan 
eperti perencanaan pe ncbangan hu­

tan, pelestarian habitat satwa !angka, 

perencanaan rou te jalan, pengelolaan 
padang rumput, area rekrcasi, suplai 
sumberdaya air, pengelolaan hutan itu 
scndiri dan lain sebagainya (Aronoff. 
1989) . 

Dengan adanya GIS dimungkinkan 
untuk mclakukan transformasi data 
spasial ke dalam beberapa bentuk out­
put seperti peta, tabel, grafik, gambar, 
diagram dan lain-lain. Kcgiatan tcr­
sebut akan memberi informasi Jcbih 
bagi pembuatan keputusan. Tanpa 
adanya kemampuan analisa data spa­
sial dari inventarisasi hutan bahan 
pengambilan keputusan akan mcnjadi 
terbatas. 

Di Amerika Scrikat tcknologi GIS 
untuk pengelolaan hutan telah dite­
rima lebih dari lima tahun yang lalu 
dan digunakan untuk mengelola jutaan 
hektar hutan eli negara tcrse hut. De­
partemen Kchutanan Amcrika Scrikat 
men:ncanakan untuk membeli sekitar 
3. 000 workstation untuk digunakan di 
12:1 Balai Kehutanan di negara tcr­
scbut scdang dana yang dianggarkan 
untuk kcbutuhan implcmentasi dan 
o pcrasional GIS clari tahun 1988 sam­
pai dcngan 1993 mcncapai Rp. :1:15.2 
milyard (Walker & Miller . 1990). 

lnve ntarisasi hutan adalah alat uta­
ma untuk pengelolaan produksi kayu 
di Amerika Serikat. Data inventarisasi 
hutan dilakukan dengan •.ehnik pcng­
inderaan jauh didukung dengan survey 
lapangan. Basis unit hutan aclalah tc -

-- gakan hutan. Interpreter mengidcnti­
fikasi batas tegakan hutan dengan 
menggunakan foto udara skala bcsar 
yaitu skala 1:10.000 sarnpai 1 20.000. 
lnforma.si seperti komposisi species, 
umur, tinggi , struktur dan kondisi hu­
tan didapatkan dari hasil interprctasi 
didukung data lapangan. Infonnasi tcr­
sebut dimasukkan kc dalam GIS. Data 
la in yang diperlukan database kehutan-
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an adalah pcta tanah, jaring jalan, sis­
tem drainase, batas administrasi, pemi­
likan lahan dan la.in-lain. lnformasi 
yapg bcrhubungan dengan tcgakan hu­
tan seperti penebangan, regencrasi, 
pcmbangunan jalan atau kerusakan 
hutan dapat juga dimasukkan dalam 
GIS. 

Inventarisasi hutan secara konven­
sional dapat dilakukan secara aktif dan 
inventarisasi hutan dapat dilakukan 
sctiap tahun. Tetapi untuk melakukan 
up dating perlu waktu yang panjang 
dan penggambaran secara manual 
akan memerlukan waktu yang lcbih 
panjang lagi (kira-kira 5 sampai 20 kali 
waktu yang diperlukan untuk inven­
tarisasi). Selain itu instansi yang ber­
beda mempunyai kemungki.nan menya­
jikan data dalam format yang ber­
lainan. Hal lain yang mungkin terjadi 
pada saat dilakukan invcntarisasi atau 
penggambaran, pcrubahan baru mung­
kin saja terjadi. Hal ini akan mcnyulit­
kan pcnyajian data sccara henar dan 
up-to-date. 

Peranan GIS Dalam Pengelolaan 
Sumber Daya Hutan 

Rimbawan dan manager industri 
bas il hutan memerlukan scjumlah in­
formasi untuk membuat keputusan me­
ngcnai operasionalisasi silvikultur da­
lam mcngelola hutan. Kebijakan tcr­
scbut diperlukan untuk memcnuhi kc­
butuhan produksi secara maksimal 
dari lahan dengan biaya scminimal 
mungkin. GIS adalah alat yang dapat 
digunakan bagi rimbawan untuk ma­
nipulasi dan analisa sejumlah besar da­
ri informasi di bidang kehutana.n. 

Kenaikan permintaan akan produk­
si hasil hutan sejalan dengan penu­
runan sumberdaya hutan mcmerlukan 

pcmikiran tentang perlunya pcngelo­
laan laban secara lebih intensif Bcbe­
rapa industri hasil hutan menggunakan 
GIS untuk mengelola inventarisasi hu­
tan dan tegakan lain secara besar-be­
saran karena informasi tersebut sangat 
diperlukan untuk pengelolaan hutan 
Nilai sebenarnya dari penggunaan GL 
antara lain adalah dapat diperoleh data 
secara akurat dan up-to-date. 

Meskipun GIS cukup potensial, bc ­
berapa industri hasil hutan, terutama 
di Indonesia, belum mcnggunakan GlS 
dalam operasional harian disebabkan 
bcberapa faktor, antara lain: 

1. Perlu dana yang besar untuk inves­
tasi awaJ dan waktu yang cukup 
panjang untuk implementasi, digi­
tasi peta, dan pcngcmbangan data­
base. 

2. Kekurangan tenaga ahli untuk rne­
milih perangkat keras dan perang· 
kat lunak yang sesuai untuk mcndu· 
kung manajemen dan pcngambilar 
keputusan scsuai kcbutuhan di bi 
dang kchutanan. 

:1. Kurangnya waktu untuk mengelol; 
dan tranfer data kc digital clalan 
jumlah bcsar. 

4. l3eberapa instansi mungkin belun 
mempunyai data clan informasi yan1 
diperlukan untuk digunakan secar: 
ekonomis dan optimal (Walker an( 
Miller, 1990). 

Meskipun ada bcbcrapa kcndala st 
perti telah disebut pacta alenia seht 
lumnya, kcberadaan GIS dalam pcngc 
lolaan sumberdaya terutama huta 
adalah mutlak diperlukan. Invent< 
risasi hutan sccara manual tidak aka 
pcrnah sclesai. Konversi awal dari pel 
manual ke digital walau perlu waktu I; 
rna dan mclelahkan tetapi dengan d 
perolchnya data digital up dating aka 
dapat dilakukan jauh lebih seclerhana. 

Selain hal terscbut, manipulasi, an; 
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lisa dan overlay data secara digital 
akan lebih sednhana dan data untuk 

bahan pcngambilan keputusan akan cli­
perolch sccara lebih cepat dan ~tkurat. 

Hal lain yang bcrpcranan penting 
dcngan digunakannya GIS adalah un­
tuk mcnghindari kontlik pcngusahaan, 
pemilikan clan penggunaan laban khu­
susnya eli kawasan hutan . 

Kesimpulan 

Dengan memperhatikan kdebihan 
dan kcncbla pcnggunaan GIS cia lam 
pengelolaan sumberclaya laban khu­
susnya hutan secara riil dapat clisim­
pulkan bahwa CIS pnlu dikcmbang-
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Karakteristik Kualitas Air Limpasan 
di Daerah Urban Sebagai Sumber Pencemaran Air 

Oleb : Sudannadji 

ABSTRACT 

Urban development may 1·esult negative impact on the environment, especially 
on hydrological condition in the area, both on the surface and groundwater. 
Urban development will also cause transportation facilities to increase, such as 
road and vihicles. Human settlement may also cause volume of runoff to increase, 
beside degradation of water quality. 

Chemical substances has been introduced when rain dt·ops are formed as 
nucleous of condensation. When rain falls to the earth surface some gases in the 
atnwsphere dissolved in tbe rainwater. Those situation make the rainwater is not 
purely H20. Minerals in the solls, and rocks are dissolved in the water wben the 
rainwater in contact with those matter, Consequently runoff which is fanned by 
rainwater has some chemical substances and these substances will be con­
stributed to receiving water bodies. Surface run'o,ff drainningfrom urban land has 
some chemical substances will be higher in consentration in comparison to those 
runoff originated from rural area. 

In this paper some investigations ralated to urban runoff in the some countries 
were reviewed, especially those related to quality of surface water drainning from 
urban area. Among the investiqations it could be observed that those runoff drain­
ning from urban land have a significantly high of chemical substances such as 
BOD, COD, suspended solids, total dissolved solids, chlm·ide, phosphate, nitrate 
and coliform bacteria. In some cases, heavy tnetals· such as Pb was also present in 
those kinds of runo,ff. Basf!d on the findings, it is concidered that such investiga­
tion are w-gently needed in Indonesian cities. 

INTI SARI 

Perkembangan daet·ab kota dapat memberikan dampak negatif pada kondisi 
bidrologi, baik pada air pennukaan tnaupun air tanah. Perkemban.gan daerab 
kola juga didukung oleh pertambangan sarana tran~portasi serta prasarananya, 
yaitujalan raya dan kendaraan bennotor. Perkembangan daerab permukiinan di 
dacrab perkotaan juga menyebabkan bertambahnya volume limpasan dan pe­
nurunan kualitas air. Penelitian yang mengarab kepada dampak terbadap kon­
disi bidrologi, kbususnya pada kualitas air di beberapa negara di luar Indonesia 
dikaji, kbususnya yang menyangkut kualitas air permukaan yang berasal dart 
daerah kota. 
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_ran" tc>rdapat di dalam air sudah ada sejak awal terbentuknya 
r bujun dan pada proses jatuhnya air hujan ke muka bumi. Terdapat­

·:ondensa1ii sudab menunjukkan masuknya zat lain ke dalam air hujan. 
l bujaJ1 jatuh ke muka bumi, berbagai macam gas terlarut d( dalam air 
el;u t. Air hujan yang ja6uh di muka bumi melarutkan tanah, · batuan 

:erial lain yang ada di muka bumi, selanjutnya zat yang larut tersebut 
aliran air yang terbentuk. Di daerah perkotaan material di tanah 

-"'""-r.•·'"lZan dan jalan ray a merupakan sumber pencemar yang sang at berarti. 

apa penelitian menw~;ukkan bahwa air limpasan yang berasal da1·i 
;;U; perkotaan, baik yang berasal dari jalan raya maupun dm·i pekarangan 
.- nyai kadar zat kimia yang cukup tinggi dan mempunyai potensi yang 
_ ·ebagai pencemar bagi badan air penerima limpasan terse/Jut. Pencemar 

.__,....,.""· ... t d ilihat dari BOD, COD, kadar zat tersuspensi, kadar zat terlarut, klorida 
; nitrat dan bakteri bentuk coli. Babkan ada beberapa kadar logam be-rat 
" Pb yang terdetc>ksi pada limpasan ini. 

: /e1zuacu kepada basil penelitian di luar negeri nampaknya penelitian di In­
>sza semacam itu perlu pula dilakukan, mengingat babwa perkembangan 
di Indonesia pesatjuga. 

ndahuluan 

,"ota dengan segala aktivitasnya tc­
- . nanyak diketahui scbagai salah satu 
.. 'T!ber penccmaran air. Pcnccmaran 
-. dapat terjadi pacla air pcrrnukaan 
_,r ungai) maupun pada air tanah. 

: 1rn ber utarna pencemaran air di dac­
r - h kota biasanya ac.lalah elari scktor­
·cktor rumah tangga, sektor pcrc.la­
"Jngan maupun scktor industri. Pusat­
?USat pelayanan urnum juga dapat mc­
rupakan sumber penccmaran air ini. 
Pcncemar tcrsebut berujud limbah, ba-
1 , paelat, cair maupun gas . Sudah ba­
npk pcnelitian yang rncngarah kepada 
rnasalah penccmaran ini di dac rah pcr­
'O taan, scpeni yang dilakukan oleh 
peneliti terdahulu Sudannadji. (1991) 
mcneliti kernungkinan akibat lirnbah 
terhadap kualitas airtanah eli Kota­
madya Yogyakarta, Sugcng Martopo, 
19So mcneliti juga pencemaran air 
ba ik airtanah maupun air pcrmukaan 
di kota yang sama. 

Pada dasarnya para pcneliti bcrpcn-

dapat bahwa pcnccmaran air di dacrah 
kota itu paling banyak discbab~an olch 
limbah clari scktor kegiatan kota dan 
scktor rumah tangga. Walaupun dcmi­
kian bukan bcrarti bahwa sumbcr pcn­
ccrnaran air tcrsebut hanya berasal da­
ri dua hal tcrscbut eli aras. Bctapapun 
kccilnya sumbcr penccmar lain mcm­
punyai andil dalam pcncemaran air di 
dacrah pcrkotaan. 

Kcgiatan kota menyangkut bcrbagai 
macam aspck, yang kescmuanya dapat 
mcmbc rikan andil periccrriar kcpada 
air. Bcbcrapa hal sudah discbutkan eli 
atas yaitu scktor 'rumah tangga dan in­
dustri. Sektor lalu lintas dapat pula 
merupakan sumbcr penccmar air yang 
perlu dipcrhati'kan. ]alan raya dapat 
pula merupakan sumber pcncemar air 
yang potensial, karcna jalan raya tidak 
hanya berfungsi sebagai sarana lalu lin­
ras saja, tetapi jalan ini dapat diguna­
kan untuk kegiatan lain sepcrti bcr­
jualan (khususnya di Indonesia), tcm­
pat parldr dan lain sebagainya. Ccccr­
an minyak oli, debu dan sampah 
banyak dijurnpai di jalan raya. 
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Penelitian semacam ini memang masih 
langka dilakukan, andaikata dilakukan 
baru me.mpunyai skala kecil. Dcngan 
makin berkembangnya daerah-daerah 
perkotaan baru, maka aspek pence­
maran air termasuk yang bersumber 
dari jalan raya akan makin perlu diper­
hatikan. Dalam tulisan ini akan dicoba 
untuk mengkaji beberapa hasil pe­
nelitian yang berkaitan dengan masa­
lah kualitas air dari daerah perkotaan 
khususnya yang bersumber dari lim­
pasan (runoff) di daerah kota, baik 
yang dilakukan di luar negeri maupun 
prospeknya apabila penelitian sema­
cam ini dilakukan eli Indonesia. 

Dari Air Hujan Menjacli Air Lim­
pasan 

2.1. Presipitasi (Hujan) 
Pada dasarnya air merupakan ikat­

an antara 2 atom hidrogcn dan satu 
atom oksigen, sehingga apabila kita 
mcnyebut air, maka konotasi kita air 
tersebut mempunyai susunan H20. 
Walaupun demikian air di alam ini (na­
tural water) tidak hanya mernpunyai 
komposisi kimia schagai ll20 saja Air 
hujan sekalipun yang secara alami me­
rupakan air termurni tidak pernah 
mempunyai susunan kimia murni se­
bagai I-120. Semenjak permulaan ter­
jadi proses pembentukan hujan de­
ngan adanya·imi kondensasi pada saat 
awal terjadinya proses kondensasi, air 
sudah tercampur dengan zat lain. Ke­
tika hujan jatuh ke muka bumi, berba­
gai macam gas akan larut di dalamnya. 
Gas dari kegiatan volkanik, emisi gas 
dari industri, lalu lintas dan kegiatan 
rumah tangga sebagian larut di dalam­
nya dan terbawa jatuh ke muka tanah. 
Apabila air hujan sendiri sudah mem­
bawa gas terlarut di dalamnya, partikcl 
debu dan zat kimia lain, maka air hujan 

bukan lagi merupakan H20 murni. Be­
lum lagi termasuk hujan yang jatuh di 
atas tumbuh-tumbuhan, komposisinya 
tentu akan berbeda. 

2.3.limpasan 
Ketika hujan jatuh ke permukaan 

tanah tcnaga mekaniknya yang berupa 
tenaga tetesan air hujan (tenaga gravi­
tasi) menyebabkan agregat tanah ter­
dispersi menjadi partikel yang lebih ha­
Jus. Pada saat itu pula sudah terjadi 
proses erosi pcrcik (splash erosion) 
terhadap tanah. Hasil erosi ini terang­
kut sebagai muatan sedimen, yang di­
endapkan di tempat yang lebih rendah. 
Zat-zat kimia juga terlarut di dalamnya 
dan terbawa pula dalam aliran air ter­
scbut. Di daerah kota tidak hanya ba­
tuan yang larut di dalamnya tetapi le­
bih dari itu; ceceran sampah dari ke­
giatan rumah tangga serta limbah dapat 
menyumbangkan zat kimia kcpada air 
yang melaluinya. Penggunaan jalan ra­
ya sebagai sarana transportasi menye­
babkan banyak pencemar yang berasal 
dari sisa emisi kendaraan bermotor, 
ceceran oli, bensin, debu dari gesekan 
ban, clan bahkan lebih dari itu. Peng­
gunaan jalan raya digunakan juga un­
tuk kepentingan lain , seperti untuk 
berjualan dan parkir menyebabkan pu­
la kompleksnya sumber penccmar yang 
berasal dari jalan raya ini. Kendaraan 
andong masih menggunakan kuda se­
bagai tenaga penggerak yang scring 
masih membuang kotorannya (hajat­
nya) di jalan raya tanpa dapat tcrkon­
trol. 

Oleh sebab itu semua yang diper­
kirakan di atas akan mcnycbabkan 
tingginya kadar pencemaran pada air 
limpasan. Pencemaran ini dapat terba­
wa ke air sungai, bahkan dengan bcr­
bagai cara dapat pula mcresap kc 
dalam airtanah. 

·----~~--~--~~~~-----------
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2.3. Limpasan dari pekarangan 

Kota dilengkapi dengan jalan raya 
sebagai pcndukung kegiatan kota, khu­
susnya transportasi dan koml}nikasi. 
Jalan raya yang baik selalu dilcngkapi 
dcngan sarana drainase air hujan di ka­
nan kirinya, agar air hujan yang tidak 
mampu meresap kc dalam tanah dapat 
tersalur dan tertampung olch saluran 
drainase itu. Dalam perencanaan drai­
nase ini biasanya sudah cukup mem­
pertimbangkan kapasitas tampung sa­
luran dengan memperhitungkan curah 
hujan, topografi, dan faktor-faktor Jain 
termasuk hidraulika saluran. Saluran 
ilu dirancang mampu untuk menam­
pung limpasan yang dihasilkan olch 
hujan dcngan periodc ulang tcrtcntu. 
Walaupun demikian sering clijumpai 
bahwa saluran eli daerah kota tidak 
mampu menampung limpasan terse­
but, disebabkan antara lain oleh: 

a) sampah dari daerah urban yang 
menyumbat saluran; 

b) sedimcn yang berasal dacrah seki· 
tarnya; 

Tidak jarang limpasan dari peka­
rangan rnasuk ke dalam sclokan ini. 
tetapi ticlak mengaiir langsung kc sc­
lokan itu. Air mengalir rnasuk mclalui 
lobang inlet saluran masuk kc dalam­
nya. Apabila lobang inlet ini tersumbat, 
justru akan menyebabkan banjir di ja­
lan raya itu sendiri. Lirnpasan yang bcr­
asal dari pekarangan ini membawa se­
dimen yang cukup besar. Apabila litn· 
pasan dari pekarangan dapat diccgah 
supaya tidak mencapai jalan raya, be­
berapa keuntungan dapat clipcroleh: 

a. jalan raya tidak banjir; 

b . scdimentasi tidak terjadi eli jalan 
raya; 

c. debu tidak terdapat dan bcrham­
buran di jalan raya; 

d. lalu lintas dan keschatan (tcrutama 
mata) tidak terganggu. 

2.4.Airtanah 

Airtanah bersurnber clari hujan pula 
setelah melalui berbagai proses dalam 
claur hidrologi. Di claerah urban masih 
banyak airtanah yang digunakan seba­
gai persediaan air clomestik. Oleh se­
bab itu airtanah penting untuk diper­
hatikan kelestariannya. Daerah irnbuh 
(rechange area) airtanah clapat hanya 
berasal dari dacrah itu sendiri atau da­
pat pula berasal dari dacrah yang terle­
tak jauh di hulu. Apabila imbuh airta­
nah berasal dari claerah itu, lebih-lcbih 
di daerah kota, maka airtanah dari pc­
karangan dan sckitar jalan raya dapat 
mcmberikanfrnenaikkan jumlah airta­
nah di daerah itu, tctapi dj samping itu 
limpasan juga dapat mcmberikan zat 
penccmar ke dalarn airtanah. Sum­
bangan pencemar kcpada ainanah eli 
daerah yang sama, dapat terbawa jug;_~. 

kc tcmpat yang lcbih jauh kc hilir. 

Karakteristik Kualitas Air Limpasan 
di Daerah Urban 

5. 1. Hasil penelitian terdahuJu 

Kualitas air di daerah pcrkotaan pa­
da umumnya lebih jelck dibandingkan 
kualitas air di daerah pedesaan. Hal ini 
scbagai konsekucnsi kcgiatan pcndu­
duk di daerah kota seperti tclah disc­
butkan di muka. Rebcrapa hasil pcn<:­
litian kualitas air di daerah kota, haik 
air limpasan maupun air limbah yang 
dilakukan oleh beberapa pencliti cli­
tunjukkan pada Tabcl 1. 
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Tabell. Karakteristik Kualitas Air Limpasan di Daerah Urban 

Parameter Musgrave Powells Bunnc- Durham Naismith 

Avemue Creek *) rong DC **) Ditch ***) 

Drain *) SWC*) 

BOD (mg/1) 30 18 28 14,5 1] ,4 

COD (mg/1) 179 41 

Padatan tersusp (mg/1) 269 236 275 2730 974 

Padatan terlarut (mg/1) 120 118 137 275 

Cl (mg/1) 12,6 

Posfat total (mg/1) 2,98 1,60 2,10 0,58 

N03 (mg/1) 0,78 0,96 0,61 4,4 

Pb (ppb) 0,32 

pH 6,78 6,98 6,47 7,7 

Faecal coliform (MPN/100 ml) 'i1x104 41x101 6,5x1 04 3 X 101 

Total col ifonn (MPN/100 ml) 5,6x1 06 2,2x1 06 2 xl06 
--- - - ----- --- ---- - - ·-------·--------- ----

Sumber 
*) Cordery, 1976. 

**) Bryan, 1972 
***) A11gino et al, 1972. 

Dari basil penclitian terdahulu (Ta­
bcl 1) ternyata dapat dikctahui bahwa 
limpahan yang bcrasal dari dacrah 
urban cukup potcnsial scbagai sumber 
pcncemar. Padatan tersuspcnsi , padat­
an terlarut dan kandungan bakteri 
bentuk coli sangat mcncolok tingginya. 
Lebih menarik lagi bahwa yang dida­
patkan di Durham DC, bahwa air lim­
pasan sudah mengandung Pb scbcsar 
0,32 ppb Sumber Pb ini diperkirakan 
ada huhungan dengan emisi gas dari 
knalpot kendaraan bermotor. 

Kadar pencemar tcrsebut tidak sa­
ma selamanya tcrjadi aliran scsudah 
hujan. Pacta umumnya kadar penccmar 
yang tinggi tercapai sebelum aliran ter­
sebut mcncapai puncaknya. Ketika alir­
an mencapai puncaknya, justru kadar 
pcnccmar sudah menurun, dan scte­
rusnya akan kembali mcnjadi rcndah. 
Jadi justru pada saat- saat awal tcr­
jadinya aliran itulah kadar pcnccmar 

yang tinggi akan dijumpai. 

Angka bakteri coli yang cukup ting­
gi yang terdapat pacta limpasan di­
mungkinkan oleh adanya tinja dari bi­
natang yang sering membuang kotoran 
eli jalan raya, dan kemudian terbawa 
aliran pacta saat terjadi hujan tersehut, 
sedangkan debu yang terakumulasi di 
jalan raya mcnyebabkan tingginya ka­
dar zat tersuspensi dalam air limpasan 
terse but. 

Kadar zat pencemar yang terbawa 
oleh limpasan yang bersumhcr dari 
jalan raya maupun yang bcrasal dari !a­
han pckarangan dapat clihitung apabila 
jumlah kejadian hujannya sclama wak­
tu tertentu diketahui scrta kadar zat 
penccmar dari kedua sumber limpasan 
tersebut diketahui. Hal ini telah dila­
kukan oleh Cordery (1976) yang me­
nycbutkan bahwa BOD yang terangkut 
selama setahun di Musgrave Avenue 
olch aliran air sehahis hujan scbcsar 
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- ' ' · ha/ th , padatan tcrsuspcnsi sc­
·- r 2863/ha/th , amonia scbcsar 

_ 29 .· >/ ha/ th dan posfat scbcsar 2,86 
· g halth. Di Durham DC angka tcr­
ebut tcrnyata lebih tinggi, yaitu non 
·-. l 5 kg/ha/th, COD sebcsar l 1()5.7 

.-_ , ha/th, padatan terlarut scbcsar 
: - 821, 2/ ha/th, klorida scbcsar 81,82 

ha/ th , posfat scbesar 3,81 kg/ha/th 
dan Pb scbcsar 2,13 kg/ha/th . 

Dari angka-angka tcrsebut tcrnyata 
pcnccmar yang terangkut oleh air lim­
pasan dari jalan raya dan lahan pcka­
rangan di dacrah urban selama seta­
hun cukup tinggi, yang bcrarti bahwa 
sumbangannya kepada tubuh air pc­
nerima juga perlu diperhitungkan. 

2. Beberapa pemikiran tentang pe­
nelitian di Indonesia 

Suatu fakta bahwa pcnelitian ma­
salah kualitas air limpasan di dacrah 
kota bclum lcngkap, hahkan bolch di· 
katakan masih langka. Mendasarkan 
pada fakta tcrscbut clidukung olch 
penting artinya pcnclitian yang mc­
nyangkut kualitas air di dacrah urban, 
khususnya tentang lirnpasan, maka da­
pat dimengerti bahwa penclitian sema­
cam itu perlu dilakukan di Indonesia. 
Selama ini pcnclitian yang suclah tcr­
scntuh adalah pcnclitian yang mc­
nyangkut penccmaran air dalarn hu­
bungannya dengan industri, dcngan 
kegiatan rumah tangga scrta dcngan 
pertanian maupun kegiatan pertam­
bangan. 

Mcngingat hasil pcnclitian di luar 
negcri bahwa tcrdapat kadar pcncemar 
termasuk Pb yang cukup bcrarti di 
dalam air limpasan yang bcrasal dari 
jalan raya. maka tidak tcnutup ke­
mungkinan bahwa di Indonesia akan 
mcndapatkan hasil yang mirip. Lcbih­
lebih apabila cliingat bahwa kcpadatan 
lalu lintas di jalan-jalan kota di In-

doncsia sangat tinggi. 

Kadar baktcri coli juga menunjuk­
kan angka yang sangat tinggi. !ni me­
nunjukkan bahwa tingkat penccmaran 
tinja di jalan raya juga cukup tinggi. 
Sumbcr dari pencernar ini rnungkin 
adalah kotoran binatang scpcni anjing 
dan kucing. Di bcbcrapa kota eli In­
donesia rnasih digunakan andong de­
ngan kuda sebagai pcnghclanya. Tidak 
tertutup kcmungkinan kotoran dari ku­
da tersebut juga menyumbangkan ka­
dar bakteri coli yang cukup tinggi, yang 
pcrlu untuk diungkapkan lcbih rinci. 

Baku rnutu lingkungan tentang air 
dan udara sudah ditctapkan , telapi 
sampai pada saat ini bclum c.lapat ber­
laku secara cfcktif khususnya mengc­
nai baku rnutu uc.lara. Olch scbab itu 
bclum ada kontrol yang cfisicn tcr­
hadap emisi dari kcndaraan bennotor 
di jalan raya, yang kcmungkinan bcsar 
juga rncrupakan pcnyebab pcn­
ccmaran air yang bcrasal dari daerah 
kota. 

Penntnp 
---

Bcbcrapa hal dari hasil tclaah pc­
nclitian yang mcnyangkut kualitas air 
limpasan di daerah pcrkotaan dapat 
dibcrikan rumusan sebagai bcrikut ini. 

1. Pcrkembangan kota telah tcrbukti 
memberikan dampak ncgatif pada 
kualitas air permukaan yang bcr­
asal c.\ari jalan raya dan lahan pc­
karangan. Sclanjutnya air limpasan 
tcrsebut dapat menyumbang pcn­
cernar kepada baclan air pcncrima 
air terscbut, baik air sungai mau­
pun airtanah. 

2. Bahwa bcsarnya hujan yang mcrn­
bentuk aliran rncrupakan faktor 
yang bcrpcngaruh tcrhadap bcsar­
nya kadar pcnccmar di dalam air 
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limpasan, tcrbukti dari variasi pen­
cemaran menurut waktu, dan in­
tensitas hujan yang berbeda-beda 
yang menjadi penyebab tcrjadinya 
lirnpasan itu. Walaupun bila diban­
dingkan dengan air limbah domcs­
tik dan limbah industri kadar pen­
cemar dalam limpasan masih rcn­
dah namun total pencemar yang 
terangkut dari daerah kota selama 
setahun ternyata cukup tinggi. 

3. Penelitian tentang karakteristik air 

Daftar Pustaka 

limpasan dari daerah kota di In­
donesia masih belurn ditangam . 
oleh sebab itu penelitian semacam 
itu perlu dilakukan di Indonesia. 

4 . Mengingat bahwa sumber airtanah 
dapat terkontaminasi oleh pence­
mar dari jalan raya, maka pemeli­
haraan dari saluran drainase p erlu 
diperhatikan agar jangan sam pai 
air yang berasal dari limbah dan air 
limpasan dari jalan raya dapat me­
rembes masuk ke dalam airtanah. 
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PENCEMARAN AIR TANAH DI PERKOTAAN 

Oleh : Yuli Priyana 

ABSTRACT 

Water as human needs. Not only do it used in' daily needs (public bathing, 
washing, and toilet facilities) , but it is used ini irigation and indust1y as well. 
Some o{ the wate1· demand source from ground water. The growth population, 
especially in w·ban areas, will influence ground water supply. Not only do they in­
.fluence the quality of ground wateJ', but also they in:fluence the quantity of 
ground water. Dipping ground water that over save field on the coast , will cause 
sea water intrusion. Final~v, ground water tasks sally. Domestic wusk und in­
dustria/waste> will cause ground water population. Generally, the waste that in­
fluence ground watr!r in domestic waste or industrial waste. Ground water that 
has contaminated will threaten human health. Therefore we have to keep water 
resources quality and quantity and use it in right way. 

!N JJS!\1?1 

Air m erupa/..'an kebutuban hidup bagi 111anusia, baik sebagai ma/..!luk hayaLi 
111aupun untuk k i!hidupcm sehari-hari (MCK), irigasi maupun industri. Sebagian 
dari kebutuhan tersebut diambilkan dari air tanab. Dengan semakin nwningkat­
nya jumlah pi!nduduk terutama di perkotaan secarct tidak lcmgsung akcm ber­
pcngarub terhadap persediacm air tanab yang ada baik kualitas maupun kuanti­
tas. Pengmnbilan air tana h y ang tents meningkat dan melebibi save yield pada 
da erab pantai akan mengakibatkcm intrusi air !aut yang mengahbatkan air I a­
nab menjadi asin. Demikia n juga semakin. bar~yaknya limbab yang dibucmg oleh 
manusia ke dalum tanah baik limbab ru mab tcmgga maupun industri akan 
m cngakibalk'an pencemaran air lana h. Pad a umwnny a limbah y ang berpengarub 
terhadap air tanab di p erkotaan ada/am limbah rumah tangga (lv!CK) maupun 
!imbctl? inclustri. Pengotm·an atau kontaminasi air tanab ini akan berbahaya pa­
da mcmusia yang telah m eminwnnva. Oleh karena itu dalam peman{aatan sum­
fwr day a air tersebut hendaknya dapat dimanfaatkan clengan sebaik-baib'I)'CI 
dan dijaga kelestariannya. 

Penclahuluan 

Air mcrupakan salah satu kebutuh­
an yang sangat vital bagi kehiclupan, 
baik manusia, tumbuhan maupun bi­
na tang untuk dapat melangsungk:.m kc· 
htdupannya.Kehutuhan air pac!a rnanu-

sia menyangkut clua hal, pcnama air 
untuk kehiclupan sebagai makluk ha­
yati clan yang keclua untuk kchiclupan 
sehari-hari baik untuk kcbutuhan air 
minum (MCK), penanian atau inclustri. 

Untuk memenuhi ai r yang sclalu 
meningkat, manusia disamping mcng· 
gunakan sumhcr air scpcrti air sungai . 
danau clan rawa, maka dimanfaatkan 



pula air tanah. Air tanah banyak diman­
faatkan oleh manusia untuk kcperluan 
rurnah tangga (domestik usc) baik se­
bagai air rninum maupun untuk mandi, 
cuci, kakus (MCK) maupun keperluan 
inclustri. IIal demikian karena air tanah 
mempunyai beberapa kelebihan diban­
dingkan dengan air pcrmukaan. Kele­
bihannya aclalah karena air tanah 
mcmpunyai kualitas yang lcbih baik 
dan relatif lebih aman clari pcncc­
maran serta mempunyai kesadahan 
yang lehih rendah clan kandungan 
mineralnya yang lebih banyak (Walton, 
I <)70). Yang dimaksudkan clcngan air 
tanah adalah air yang hergcrak dalam 
tanah dan terdapat dalam ruang-ruang 
antara butir-butir tanah yang memhen­
tuk itu dan di dalam retak-rctak dari 
batuan (Suyono Sosrodarsono dan 
Kcnsaku Takeda, 1980). 

i\kllir-akhir ini ada kcccndcrungan 
pcnurunan kualitas air tanah tcrurama 
pada daerah perkmaan. l-lal ini tcr­
utama discbabkan oleh limbah domes­
tik maupun limbah industri scrta acla­
nya exploitasi air tanah sccara bcr­
lcbihan pada daerah pantai yang akhir­
nya dapat mengakibatkan instruksi air 
latH. Sclain itu pcrtumhuhan pendu­
duk yang ticlak tcrkcndali juga akan 
mengakibatkan mcningkatnya kebu­
tuhan air, yang sekaligus akan mcning­
katkan pula pcmbuangan limhah yang 
mcrupakan salah saru pcnycbab ter­
u.:marnya air tan>lh . 

Proses pencemaran air tanah 

Tcrjac.linya pcncemaran air tanah 
mL·mnlukan waktu yang cukup lama, 
karL·na limhah yang tcrbuang tidak 
langsung masuk ke dalarn air tanah 
l.imbah yang dihuang mclalui saluran 
atau scptik tank ~1kan mcrcmbct meta­
lui cclah-celah atau hagi ~111 vang sudah 

mengalami kerusakan dan akhirnya 
akan masuk ke dalam air tanah. Lapis­
an tanah itu sendiri sebetulnya mcru­
pakan filter yang clapat menyaring se­
mua zat atau limbah yang masuk dalam 
tanah. Tetapi karcna limbah yang tcr­
lalu besar mengakibatkan zat- zat tcr­
tcntu dapat masuk kc dalam tanah dan 
akhirnya sampai pac.la lapisan pem­
bawa air atau yang scring disebut de­
ngan akuifer. 

Aliran molekul dalam air tanah bcr­
gerak secara laminer, sehingga polutan 
yang masuk akan bergerak mcngikuti 
aliran air tanah dan berada pada lapis ­
an tanah tertentu. Pacta polutan yang 
mempunyai bcrat jcnis lebih kecil dari 
pada air akan berada pacta lapisan atas, 
sedang polutan yang mempunyai herat 
jenis lcbih besar akan bcracla pacta 
lapisnn bawah. (Untuk lebih jclasnya 
lihat gamhar 1 dan 2). 

Beberapa waktu yang lalu c.liketahui 
banyak sumur penduduk kota Yogya­
karta sudah terpcngaruh olch ac.lanya 
septiktank yang ada pada claerah terse­
but. Hal ini diketahui clengan adanya 
kadar EC air sumur yang semakin tinggi 
menuju ke pusat kota Yogyakarta dan 
scmakin kecil kada EC (clektric con­
daktiflty)nya pada daerah- daerah yang 
kcpadatan pcnduduknya scmakin kc­
ciL 

Keaclaan air tanah eli Jakarta bah­
kan lebih memprihatinkan Mcnurut 
penclitian Puslitbang Pcngairan DPll 
tahun 1981 - 1982, dari 1(>7 sumur 
yang c.liteliti (sumur yang kedalaman 
maksimum 40 m) pada sckitar Jobo­
tabek, eli dapatkan 79 sumur suc!ah di­
pastikan tcrccmar okll liml>ah rumah 
tangga dan sudah tcrkontiminasi oleh 
baktcri Coli ti11ja amar _10 sampai 
240.000 MI'N pn milt litn . Scmentara 
56% sumur tc:rscbut I'IIJJ)'a sudah ku-
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rang dari 6,5, selain itu kadar bcberapa 
zat pencemar sudah cukup tinggi sc­
pcrti Amonia, Nitrat clan Nitrit. Dc­
mikian juga pada kawasan Koja Gakar­
ta Utara), 27 dari :)O sumur yang diteliti 
airnya mcngandung Hg (logam mcr­
kuri) diatas ambang batas (Hari Sur­

jacli, 1991 ). 

Dari uraian tersebut diatas maka 
dapat diketahui bahwa air sumur pacla 
dacrah terscbut sccara baktcriologis 
sudah tidak layak untuk diminum lang­
sung tanpa dimasak lebih dahulu, kare­
na kandungan kimia yang mclebihi am­
bang batas akan bcrbahaya bagi yang 
mcminumnya. 

Scring clijumpai sumur-sumur pen­
duduk pada pinggir-pinggir sungai air­
nya mempunyai kualitas lcbih rcnclah 
dibandingkan dengan sumur-sumur 
yang terlew.k Jauh clari sungai terse but. 
Ilal ini clisebabkan olch pcngaruh air 
sungai yang telah kotor atau tercemar 
akihat dari pembuangan limbah in­
dustri. Aic sungai tersebut akan mere­
sap clan masuk clalam tanah (terjadi pa­
cta sungai influen) dan akhirnya masuk 
dalam air tanah. Sumur yang dekat cle­

ngan sungai terscbut fluktuasi air ta­
nahnya dipengaruhi o lch air sungai itu 

juga 
!'ada kota-kota bcsar yang bcracla 

eli pinggiran pantai scperti Surabaya, 
Jakarta, Semarang dan kota-kota lain-
nya terjacli pcresapan air !aut ke arah 
(laratan atau sering disebut dengan in­
trusi air !aut yang mengakibatkan air 
wnah menjadi asin. Hal ini disebabkan 
olch karcna pada claerah percsapan air 
hujan (recharge area) sudah tertutup 
olch adanya betonisas i dan aspalisasi 
ja lan serta daerah pernukiman atau 
pahrik sedang pada sisi lain air tanah 
yang disedot keluar untuk kebutuhan 
rumah tangga atau inclustri telah 
mckbihi batas maksimal (safe yield) 

Hal tersebut mengakibatkan permuka­
an air tanah lebih rendah daripada 
permukaan air !aut dan terjadilah apa 
yang discbut intrusi air !aut. Intrusi air 
!aut ini perlahan-lahan akan menyebar 
dari pantai menuju daratan (Suyono 
Sosrodarsono dan Kensaku Takeda, 
] 980). 

Selain kejadian eli atas, ada ke­
mungkinan air tanah tcrcemar secara 
aksidental, misalnya dcngan adanya ke­
bocoran tank-tank bensin atau solar 
yang ditanam dalam tanah. Hal ini akan 
berpengaruh terhadap air sumur yang 
berada pacla sekitarnya yang permu­
kaan airnya lcbih rendah, karcna air ta­
nah akan rncngalir dari tcmpat yang 
tinggi rncnuju tcmpat-tempat yang lc­
bih rcndah. Jika air tanah pada tcmpat­
tcmpat yang tinggi tcrkcna pcnccmar­
an Vmbah, maka akan mengalir mcnuju 
bawah akan mencemarkan pula dac­
rah-daerah yang pennukaan air tanah­
nya lebih rendah. 

Dampak pencemaran air tanah 

Air tanah yang sudah mcngalami 
pcncemaran oleh toxin tertentu akan 
berbahaya sekali pada kehidupan ma­
nusia yang meminumnya. Air tanah 
yang tclah terccmar oleh zat tenentu 
yang melcbihi dari standard yang telah 
diperbolehkan bisa mengakihatkan 
gangguan kesehatan bahkan kcmat:ian 
(ingat kasus Minamata di Jepang). 
Dampak negatif lain yang discbabkan 
olch air tanah yang tidak memcnuhi 
standar biologis kualitas air minum 
adanya macam-macam pcnyakit sepcrti 
kolcra, muntaher, cliscntri, infeksi hati 
dan scbagainya. Yang lebih mcnyedih· 
kan lagi hal ini biasanya mcnimpa pada 
masyarakat bawah, karena untuk mcn­
dapatkan air bersih mcrcka harus 
mcnambah biaya lagi scdangkan untuk 
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hidup seharian saja kurang. 

Di Indonesia penyebab muntaber 
biasanya adalah Hotavirus (virus yang 
bcrada pada air), selain virus tersehut 
pe nyebab muntaber aclalah kuman ko­
lc ra dan Esccrichia Choli . Kuman koli 
inilah yang digunakan untuk patokan 
mengukur sehatnya air secara biologis 
ol eh depaneme n keschatan . Air yang 
dianggap schat adalah air yang sama 
sckali tidak mengandung baktcri coli. 

Standard kualitas air minum 

Kretcria kualitas air minum pcrlu 

sckali diketahui oleh setiap penduduk. 
agar tidak tcqadi dampak negatif dalam 
penggunaan air tanah untuk keperluan 
sehari-hari. Krite ria kualitas air yang te­
lah disyahkan o leh yang berwcwenang 
baik dalam peraturan maupun dalam 
perundang-undangan disebut kualitas 
baku (standard kualitas air). Standard 
kualitas air untuk keperluan rumah 
tangga yang pcrlu cliperhatikan adalah 
kualitas hakteriologis, !Isis, khemis 
maupun radioaktif. lJntuk standard air 
minum dapat dilihat pada tahcl di ha­
wah ini. 

Daftar Standard Kualitas Air l\Jinum 

No. lJ nsu r-unsu r S;uuan Mi ll imum Maximum Maxillllllll Kct crangan 

yang di yang di yang di 

bolcll boleh bnlch 

kan kan k:m 

J . FISI Ki\ 

I. Sull u c suhu udara 

2. \Van1:1 Unit + 5 50 + skala Pt-co 
_) , Bau - tak berhau 

" l~:tsa - tak bcrasa 

5 Kck c ruhan l Jnit ++ 5 25 + + skala silic 

II. KIM II\ 

6. PII 6 .5 'J .2 

7. Z:ll padat / jumlah mg/ 1 500 1.500 

8. Zat organik (KA1n 0 ) mg/ 1 10 

9. C02 agrcs if mg/ 1 0,0 

10. Kesadahan D 5 10 

11. Cals ium (Ca) mg/ 1 .. 75 200 

12 Magn esium (Mg) mg/ 1 50 150 

u. Besi (feO) mg/ 1 0, l 1,0 

I if. Mallgan (Mn) mg/ 1 0,05 0,5 

J 5 Tembaga (Cu) mg/1 0,05 1,5 

16. Zink (Zn ) mg/ 1 1,00 15 

17. CloriJa (CI) mg/ 1 200 GOO 
18. Sulfat (SCH) mg/1 200 400 

19 Sultida (11S2) mg/ i 0,0 

20 . Flourida (F) mg/ 1 1,0 2,0 

-~ - - ----
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21. 

22. 

2.). 

25 

26. 

27 

2H. 

29 . 
j() 

jl. 

Amonia (l'\111'/j) 

Nitrat (NOj) 

Nitrit+ + + (N02) 

Phenolik + + + 2 

Arscn + + + (As) 

Timhal + + + (Pb) 

Selenium + + + (Sc) 

Chromium + +- + (f:r) 

Cyanida + + + (CN) 

Cadmium + + + (Cd) 

Air raksa (llg) 

IlL Hadioakrif 

Sinar alfa 

Sinat· beta 

IV. Mikrobiologik 

-~". Kuman parasit ik 

55. Kuman pathogcnik 

56. Baktcri colli dal:tnt 
100 ml air 

mg/1 

mg/1 

mg/1 
mg/1 

mg/1 

mg/1 

mg/1 

mg/1 

mg/1 

mg/1 

mg/1 

uc/ml 

uc/ ml 

0,001 

0,0 

20,0 

0,0 + + + heracun 

0,002 

0,05 

0,1 () 

0,01 

0,05 manhat 6 

0.05 

0,05 

0,001 

10 ·'I 
10-8 

0,0 

0,0 

0 ,0 

Sumbcr: l'eraturan Mctll(Ti Kcschatan no. 175/ VII/1977 

Dengan mcngetahui kualitas baku 
tersebut diharapkan masyarakat dapat 
mcnyadari akan pcntingnya kualitas air 
tanah schingga dapat turut scrta dalam 
melestarikan sumher daya alarn yang 
sangat vital ini. Mcskipun dcmikian, 
masyarakat kita masih hanyak yang ku­
rang mengnti standart yang dapat di­
gunakan untuk kcperluan rumah tang­
ga . Hal ini mungkin dischahkan olch 
karcna mahalnya biaya untuk penc­
litian kualitas air minum dan ticlak sc­
tiap kota mempunyai laboratorium un­
tuk pcnelitian kualitas air. 

Penanggula11gan 

Umuk mcngatasi air tanah yang su­
cbh terccmar, dapat dilakukan dcngan 
pcngolahan air lL'tapi mcmerlukan bia­
ya yang sangat hcsar. Olch karcna itu 
kbih baik clibkukan pcnccgahan. Lim­
bah industr i yang clibuang hcndaknya 

diolah lebih dahulu schingga mcme­
nuhi standar untuk dibuang (water 
trcatmcn) 

Pcmbuatan septik tank untuk pem­
buangan limbah cair diusahakan lctak­
nya agak jauh clari sumur dan me mpu­
nyai kctinggian lchih renclah dari muka 
air sumur. Sciain itu diharapkan pusat 
inclustri suatu kota tidak tc:rclapat pacta 
dacrah atas yang mcrupakan dacrah 
tangkapan air hujan (recharge area) 
karena akan mempcngaruhi kondisi air 
tanah pada dacrah bawah, haik muka 
air tanah yang semakin menurun mau­
pun terjadinya kontiminasi pacta tubuh 
air tanah olch karena pcmbuangan 
bcrbagai limhah industri pada daerah 
atas . 

Usaha untuk menghambat industri 
air !aut pacta akuifcr pantai dapat di­
lakukan dengan bcrbagai cara, dian­
taranya adalah: 
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1. Mengurangi pemompaan ui c.\acrah 
pantai. Pemompaan air tanah yang 
bcrlcbihan akan mengganggu kcsc­
timbangan, schingga muka air tanah 
akan turun cbn mengakibatkan air­
laut dcngan mudah mcnyusup ke 

dalam akuifcr pantai. 

2. Mcmbuat pcngisian buatan (anill­
cial recharge). Artif!cial recharge 
adalah usaha mcmasukkan air pcr­
mukaan ke dalam tanah dcngan 
maksud untuk menambah jumlah 
air tanah. Pengisian air tanah ini da ­
pat dilakukan dengan mcngguna­
kan air pcrmukaan yang tidak di­
pcrgunakan untuk kcpcrluan lain 
atau karcna kclt:bihan air pcnnu­
kaan, scpcrti air lltqan dan air sun­
ga i. Cara pcngisian air tanah ini acta 
hcrbagai cara scpcrti : pcnycbaran 
air eli pcrmukaan, pc ngisian mdalui 
lo bang galian (cara semacam ini su­
elah dilakukan eli Yogyakarta bagian 
utara) serta dcngan cara sumur in­
)Cksi air sungai kc dalam lubang 
atau sumur injeksi. Dcngan d cmi­
kian akan dapat mcnccgall pcnu­
runan air tanah SLTta mcngurangi 

Daftar pustaka 

dan mencegah intrusi air !aut ke 
dabm akuifer pantai. 

-------~----------------------
Kesimpulan 

~----------------------
Dari uraian sederhana terscbut di 

atas elapat pcnulis simpulkan bahwa 
air tanah ac.lalah mcrupakan kcbutuh­
an yang sangat vital bagi kchidupan di 
muka Bumi ini. Olch karcna itu c.liha­
rapkan dalam mcmanfaatkan sumber 
elaya alam tcrscbut harus mcmpcrha­
tikan kelestariannya 

Pencemaran air tanah pada elaerah 
pcrkotaan banyak diakibatkan oleh 
limbah domcstik maupun limbah in­
dustri, scna intrusi air !aut pac.la akui­
kr pantai tcrjadi akibat pcmompaan 
air tanah yang \K'rkbihan pada dacrah 

pantai . 
Pcngac.laan laburaturiunJ untuk pc­

nclitian kualitas adalah pcrlu sckali . ka­

rcna d c ngan adanya Jabnratnrium tcr­
scbut akan mcmperlancar elalam mc­
masy;.trakatkan standar air, schingga 
masyarakat dapat mcngctahui standar 
kua\itas air yang diinginkan untuk kc­
pcrluan rumah tangga maupun yang 

lain. 
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PEKERJA DI SEKTOR PERDAGANGAN PADA 
EKONOMI SKALA KECIL DESA CATURTUNGGAL 

DEPOK SLEMAN 

Oleh : Alip Sontosudanno 

ABSTRACT 
1he purpose of this study is to elaborate the workers of trade sector in economy 

at micro scale in Caturtunggal village, Depok Subdistric, Sleman Regency. Trade 
sector in economy at micro scale has become interesting, because not only the 
productivi~V bas increase, but also the workers. 

The 1'esult of this research 1·eveal that the trade sector absorb the workers not 
on!)' who came from this village, but who come from outsider as well. This trade is 
classifield (1) household fntsiness (2) permanent business, (3) traveling salesman. 
!Jased on this classification, it's clear that most of the workers in household busi­
ness, and permanent business are the people who live in this village (67%) , 
meanwhile, most of traveling salesman come ji ·mn outsider (68%). Two third of 
'/'he Workers in this trade is women. 

Most of them concentrated on household business and pennanent business. 
!Jased on the age of the workers, il obirons that The Workers on permanent busi­
ness olde1' than the workers on household business and traveling salesman. !v!ore 
than a half of workers on trade {Justness consist of the outsiders. 

Jhe strategies tbat is used to increase the income are proton hours and the 
amount of the workers. Although these strategies weren't profitable, it must be 
done. Tbe1·eJore, tbe pmductiuity of this business still lower. It can be showed on 
their income. 

INHSARI 

f'enelitian ini membahas pekeJja di sektor perdagangan pada ekonomi skala 
kecil di Desa Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. Sektm· perda­
gangan pada ekon.omi skala kecil menjadi menarik, karena banyaknya pekerja 
yang dimanfaatkan dan produktivitasnya sampai batas tertentu meningkat pula. 

Jlasil penelUian mengungkapkan bahwa pada sektor perdagangan pada eko­
nomi skala kecil ini dapat menyerap peke1ja pendatang dan peke1ja asli Desa 
Caturtung_r;al. Dengan nwmbedakan perdagangan menjadi tiga kelompok, yakni 
usaba J'WJlah tangga, menetap dan keliling, diperoleh bukti bahwa perdagangan 
u.\·aha rumab tangga dan menetap banyak dilakukan peke-Jja asli Desa Catur­
lunggal (67 persen) dan pedagang keliling banyak dilakukan oleb para pen­
datang (68 persen). Dua pertiga peki?Jja di bidang perdagangan ini terdiri dari 
wcmita. Sebagian besar dari mereka mengelompok pada usaha rumab tangga dan 
usaba ml?netap. Dilibat dari usia para peke1ja, usaha perdagangan menetap lebib 
tua dibandingkan dengan usaha . rumah tang_r;a dan keliling. Hampir separo 
peke;ja pada usaba perdagangan terdiri dari para pendatang. 
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r.?tl?gi untuk memperoleh pendapatan yang meningkat usaha perdagangan 
.:1 ek onomi skala kecil terpaksa ditetnpub dengan }alan mempe1panjang jum­
_'.mz ketja dan jumlab peke1ja yang terlibat. Meskipun bila dilihat dari jumlah 

; :.um jam kerja dan jumlah yang terlibat tidak menguntungkan, namun hal itu 
::mo-kadang tetap dilakukan, sebingga produktivitas usaba perdagangan 
a ekonomi skala kecil tetap rertdab tercennin pada pendapatan. 

Penga ntar 

La tar Belakang Penelitian 

Produktivitas pekerja di sektor per­
c gangan pacta sektor ekonomi skala 
.·ecil yang sifatnya padat tenaga kcrja 

nga t penting untuk diketahui. Ling­
·up pekerjaan itu dapat bersifat se­
rnc nta ra sambil menunggu kesempatan 
\ ang ada , dapat pula pekerjaan sam­
b tl an atau mungkin merupakan pckcr­
;aan utama. Oleh karena itu produk­
uvitas pe kerja di se ktor pcrdagangan 
menjadi penting dalam hubungannya 
dcngan karakteristik kualitas pckerja 
da lam ekonomi skala kecil. 

Produktivitas pckerja di scktor per­
dagangan pada sekto r eko nomi skala 
kecil ini bervariasi dari rendah sampai 
tinggi , namun karena melibatkan ba­
nyak anggota keluarga dalam pro du ksi 
da n pe masaran hasil penyebabkan usa­
ha ini sulit berkcmbang. Dalam jangka 
pendc k kegiatan ini dapat mcnampung 
tambahan pekerja , namun dalam jang­
ka panjang akan timbul masalah berka­
itan dcngan produktivitasnya. Upaya 
pe ngembangan clari usaha perdagang­
an pada sektor ekonomi skala kecil se-·· 
makin rumit karcna berbagai jenis usa­
ha tcrlibat di dalamnya. 

2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian clibedakan me n­
jadi dua bagian yang saling berhubung­
an, yaitu tujuan be rsifat umum clan tu­
juan bcrs ifat khusus. Secara umum pe­
ne litian ini bcrtujuan untuk menge ta-

hui kemanfaatan pekerja yang kerja 
dalam usaha perdagangan pada. sektor 
ekonomi skala kecil, scdangkan secara 
khusus lcbih diarahkan pacla penjabar­
an tujuan umum secara lebih operasio­
nal , yaitu: 

(1) Untuk rnengetahui keterlibatan ke­
luarga pacia usaha perdagangan. 

(2) Untuk rncngetahui pro duktivitas 
usaha perdagangan dalam hubung­
annya dengan jumlah jam dari hari 
kerja serta pendapatan . 

(:1) llntuk mcngctahui kcmanfaatan 
yang diperolch scrta pc 1gembang­
an usaha yang tclah dilakukan . 

3. Tinjauan Pustaka 

Menurut Forbes (1981 : 17) ana !isis 
ckonomi skala kecil lebih baik clilihat 
dari cara dan sistem produksi. Kcgiat­
an ckonomi skala kccil ini terccnnin 
juga pada usaha rumah tangga, dcngan 
ciri-ciri: ( 1) tenaga kerja yang digu­
nakan tidak le bih dari lima, (2) modal 
usaha tidak lcbih dari satu juta rupiah 
dan (3) cara produksi masih secierha­
na, bukan mekanis. 

Penelitian sektor perdagangan pada 
ekonomi skala kecil ini mirip dengan 
sektor informal seperti yang clitulis lli­
dayat (1978:426) yang bcrcirikan ( 1) 

relatif mudah memasukinya, (2) kbih 
banyak mengandalkan sumber modal 
sendiri, (3) merupakan usaha milik ke­
luarga, ( 4) intensitas tenaga kerja pa­
dat karya, (S) tidak tcratur dalam peng­
gunaan waktu dan tcmpat bckcrja, (6) 
bclum terjangkau oleh kcbijaksanaan 
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pcmerintah, (7) teknologi yang diper­
gunakan masih bersifat tradisional d,an 
(8) kurang diperlukan pendidikan for­
mal nam,un diperlukan pcngalaman 

kerja. 
Usaha pcrdagangan telah banyak 

mcnyerap tambahan tcnaga kcrja, se­
perti halnya dcngan scktor ekonomi 
skala kccil pada umumnya (industri, 
kcrajinan dan perdagangan). Trisura 
Suradi (1983:21) menyebutkan bahwa 
semakin banyak dijumpai penduduk 
yang bckerja secara mandiri atau ak­
tivitas mcreka menggunakan pekerja 
kcluarga. Mereka mcnciptakan lapang­
an kerja sendiri tanpa mcnunggu ulur­
an tangan pcmcrintah. 

I Iasil penelitian Sudarsono (1986) 
di Yogyakarta mengungkapkan bahwa 
kcgiatan ckonomi skala kccil mcmpu­
nyai peranan yang renting dalam hal: 
( 1) mcnycrap tenaga kcrja yang hcr­
lcbih , (2) menunjang perkcmbangan 
dan kehidupan sektor formal eli kota, 
dan (4) dapat memcnuhi kcbutuhan 
schari-hari yang relatif rcndah biaya­
nya, baik kebutuhan akan barang dan 
jasa. 

llasil lokakarya nasional pcmbinaan 
scktor informal tahun 1985 mengemu­
kakan 11 ciri pokok kegiatan scktor in­
formal, yaitu: ( 1) pol a kcgiatannya 
tidak teratur, (2) tidak tcrscntuh per­
aturan pcmerintah, (3) skala usahanya 
kccil menggunakan teknologi scdcr­
hana, (4) struktur unit usaha keluarga, 
(5) umumnya -tidak mempunyai unit 
usaha yang terpisah dari tempat ting­
galnya, (6) umumnya dilakukan untuk 
melayani golongan masyarakat terbatas 
dan mempunyai daya saing yang tinggi, 
(7) tidak memerlukan ketrampilan dan 
kcahlian khusus, (8) tidak atau belum 
mampu memanfaatkan keterkaitan c\e­
ngan usaha lain sejenis yang lebih hc­
sar, (9) bersifat inovatif didasarkan pa-

cia kebutuhan konsumen terbatas dan 
mempunyai kekenyalan terhadap per­
ubahan, (10) tic\ak mengenal sistim 
perbankan, pcmbukuan, perkreditan 
clan pengelolaan usaha yang baku dan 
(11) dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya lcbih didasarkan nilai yang 
berlaku setempat. 

4. Hipotesis 
l3erdasarkan tinjauan pustaka dan 

landasan teori disajikan lima jenis hi­
potesis di bawah ini. 
l. jenis usaha perdagangan menetap 

lcbih banyak mengikutsertakan ang­
gota keluarga clibanclingkan dcngan 
jenis usaha perdagangan lainnya. 

2. Jcnis usaha perdagangan menetap 
mempunyai tingkat pcndapatan 
yang lcbih tinggi dibanc!ingkan de­
'llgan jcnis usaha pcrdagangan lain­
nya. 

:1. Terclapat hubungan positip antara 
penghasilan clan jumlah anggota ke­
luarga yang ikut mencari nafkah. 

4. Terc!apat hubungan positip antara 
jam kcrja dan penghasilan. 

5. Terdapat hubungan negatip antara 
pendiclikan pckerja dengan jumlah 
anggota keluarga yang ikut mencari 
nafkah. 

Cara Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Dcsa 
Caturtunggal, Kecamatan Dcpok, Ka­
bupaten Sleman, Daerah lstimewa Yog­
yakarta. Dcsa ini banyak ditempati olch 
Universitas Gadjah Mada, Universitas 
Atmajaya, Universitas [slam Indonesia, 
lnstitut Kcguruan dan Ilmu Pcndidikan 
dan Humah Sakit Dr. Sardjito. Seiring 
dengan berkcmbangnya pusat pcndi­
dikan tinggi dan pusat pelayanan kcsc­
hatan ini, kegiatan ckonomi skala kccil-
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pun tumbuh dengan pesat pacta usaha 
warung makan, toko-toko dan pcda­
gang kcliling. Kcgiatan ini dapat beru­
pa usaha rumah tangga, menetap dan 
keliling. Untuk mencapai tujuan·pene­
litian tersebut di depan, maka pengum­
pulan data dalam penelitian ini clcngan 
melalui beberapa tahap. 

1. Sensus Rumah Tangga 
Dcsa Caturtunggal tcrdiri atas 20 

Dusun clan 6 Rukun Kampung (RK). 
Dari sejumlah Dusun tcrsebut diambil 
9 Dusun yang lctaknya bcrdekatan de­
ngan pusat-pusat pendidikan tinggi 
dan pusat pelayanan keschatan. Meng­
mgat 9 Dusun tersehut banyak kegiat­
an usaha pemondokan atau asrama 
mahasiswa yang setiap tahun pertam­
bahannya cukup tinggi, maka daerah 
tersebut berkembang pcsat kegiatan 
pcrdagangan pada sektor ekonomi 
skala kecil, baik usaha rumah tangga, 
mcnctap maupun berkeliling. Oleh ka­
rena itu penclitian ini tcrhatas pacta 9 
Dusun terpilih, mcskipun tidak tertu­
tup kemungkinan eli antara dusun yang 
tidak terpilih lainnya didapatkan ke­
giatan perdagangan pada sektor eko­
nomi skala kecil, namun tidak seba­
nyak 9 Dusun tcrpilih tersehut. 

Tahap pertama pcnelitian adalah 
melaksanakan sensus rumah tangga pa­
da setiap Rukun Tetangga, Rukun War­
ga dari 9 Dusun secara tidak langsung. 
Sensus rumah tangga secara tidak 
langsung karena sensus tcrsebut tidak 
langsung mencacah dari rumah ke ru­
mah, namun berdasarkan infonnasi 
dan pengamatan dari wilayah rumah 
tangga yang diperoleh dari Ketua Ru­
kun Tetangga (RT). Mendasarkan pada 
cakupan wilayah HT jum!ah pcndu­
duknya relatif sedikit ( + 50 rumah 
tangga), maka hasil sensus secara tidak 
langsung pun diharapkan masih dapat 

diandalkan kualitasnya. Pada tahap ini 
diperoleh gambaran tcntang rumah 
tangga bcserta kegiatan perdagangan 
pada scktor ekonomi skala kccil dari 
tingkat RT, RW maupun pedusunan. 

Hasil sensus secara tidak langsung 
tersebut kemudian dikelompokkan me­
nurut jenis kegiatan perdagangan seta­
rna seminggu yang lalu scbelum pene­
litian dilaksanakan. Berdasarkan infor­
masi dan pengamatan diperoleh gam­
baran tentang rumah tangga yang 
memiliki kcgiatan perdagangan pada 
sektor ekonomi skala kecil kurang le­
bih scbesar 580 rumah tangga. Dari se­
jumlah rumah tangga terscbut karena 
biaya tenaga dan waktu yang tersedia 
tidak semua c\iwawancarai. 

Jumlah responclen yang diwawan­
carai tidak diambil secara proporsio­
nal, akan tetapi c\iambil sec':ra purpo­
sive, disesuaikan dcngan tujuan pc:ne­
litian dan analisis data yang mengacu 
pada unit jenis usaha. Jumlah populasi 
dan sampcl yang diambil mcnurut 
pcdusunan tcrcantum pada Tabel 2. 1 

2. Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam pc:­
nelitian ini lebih ditekankan pada hasil 
wawancara dengan responden terpilih 
eli samping memanfaatkan data sckun­
der yang diperoleh dari kantor desa 
dan dusun sampel. Setelah respondcn 
tcrpilih, dilakukan wawancara dcngan 
pedoman kuesioner yang tclah diuji 
cobakan sebelumnya. Kucsioner yang 
telah disiapkan merekam informasi ten­
tang karakteristik kegiatan ekonomi 
skala kecil, keadaan sosial budaya, ri­
wayat pekerjaan, pekerjaan sekarang 
dan intensitas jam kerj:l. 

Kegiatan wawancara lapangan ciila­
kukan pada bulan Nopember- Dcsem­
be r 1988, yang scbagian datanya bclum 
dioiah secara tcrperinci. Dih:!rapkan 
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dalam laporan ini dipcroleh suatu gam­
baran lebih mcndalam tcntang usaha 
pcrclagangan pacta scktor ekonomi ska-

Ia kccil, dengan membedakan usaha 
rumah tangga, menetap dan keliling. 
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Tabel2.1. Jumlah Populasi dan Sampcl. 

-- --- -~-----·--···----- -- -- -- --

Wibyah Pcne!itian _Ienis kcgiatan yang dilakukan 

Mcnuntt Dusun Usaha 

Humah Tangga 

-~------------------· -- ---- --- ------- - -- -- -· ··------

1 

2. 

j 

4. 

5 

6. 

., 
/ . 

8. 

9. 

Papringan: 

Populasi 

Sam pel 

Samirono: 

Popubsi 

Sam pel 

Mric:~n: 

Populasi 

Sampcl 

Sagan: 

Populasi 

Sam pel 

Blimbingsari: 

l'opulasi 

Sam pel 

K<>COI":Ill: 

i'opulasi 

Sampcl 

Karangwuni: 

Populasi 

Sam pel 

Karanggayam: 

Po pulasi 

S:unpd 

Manggung: 

Populasi 

Sam pel 

Jumlah: 

Populasi 

Sam pel 

10 

7 

10 

7 

7 
.) 

It 
4 

2 

2 

6 
.) 

.) 

.) 

.) 

2 

lt 6 
.)2 

Pedagang Pcdagang 

Mcnct:~p Kcliling 

------ ------------ ---·-

87 
21 

(j(, 

28 

2H 

25 

22 

18 

9 

9 

(,I) 

25 

44 
20 

58 

\I 

42 

20 

171 

197 

u 
7 

17 

5 

5 

5 
5 

9 
4 

2 
2 

') 

5 

9 

60 
.)8 

Jumlah 

---~-------- . ···-- ------ ·-··· ·-

110 

.15 

9.) 

44 

')() 

21-l 

.) l 

27 

15 
15 

62 

27 

59 

27 

6) 

:)6 

54 
27 

577 
267 
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::;. Variabel Penelitian 

Dari 102 varia bel yang dikumpul­
kan. pada garis bcsarnya dapat dipilah 
mcnja~i 5 komponcn antara lain meli­
puti karakteristik pcnduduk dan pcker­
jaan, organisasi sosial, peran sena ke­
luarga, intensitas jam kerja dan pro­
cluktivitas , penclapatan serta pengaruh 
musim terhadap perubahan volume 

usaha. 
Bebcrapa variabel pokok yang dite­

liti mcliputi: 

l . Karakteristik pcncluduk mencakup: 
pcrkawinan dan fcnilitas, daerah 

asal , serta migrasi. 

2. Pckerjaan mcncakup: jcnis usaha, 
mobilitas pckcrjaan, jumlah pcker­
ja, jumlah hari dan jam kerja, clivcr­
sifikasi usaha clan tcmpat bcrjualan. 

:1. Peran serta kcluarga mcncakup: 
jumlah anggota keluarga, kcterlibat­
an keluarga clalam usaha rumah 
tangga. dan sistem pcmbagian kcrja. 

4. Organisasi sosial: Ketcrlibatan cia­
lam kegiatan sosial , organisasi usa­
ha, ikatan clcngan daerah asal clan 
organisasi lain yang scrupa. 

5 . Produktivitas dan pcndapatan me ­
lipuli modal usaha , pcndapatan kc­
luarga dan pendapatan dari usaha 
utarna maupun tamhahan. 

4. Analisis Data 

Setclah data dari hasil wawancara 
di lapangan tcrkumpul kcmudian dila ­
kukan editing terhadap semua variabel 
clalarn upaya untuk mcndapatkan kua­
litas data yang baik. Tahap berikutnya 
adalah melakukan koding data yang ke­
mudian dilanjutkan dengan pengolah­
an data. Berdasarkan kanu kode, yang 
telah mewuJuclkan data dalam be ntuk 
angka diproses lebih lanjut dcngan 
kornputer. Hasil keluaran komputer 
dcngan program SPSS/PC+ cliperolch 

tabci frekuensi, untuk mengetahui sifat 
data dari segi distribusinya, sehingga 
diperolch gambaran diskriptif. 

Untuk melihat ada tidaknya hu­
bungan dan menguji perbedaan antara 
dua variabel dipcrgunakan tabel silang. 
Metode statistik yang dipergunakan : 
mean, uji pcrbedaan dan koefisiensi 
kontingensi. Dari analisis statistik ini 
diperoleh suatu generalisasi nilai rata­
rata, basil uji pcrbedaan dan asosiasi 
hubungan dalam taraf yang paling se­
derhana. 

5. Hambatan Oalam Penelitian 

Mcskipun pcnelitian ini tclah disi­
apkan sedcmikian rupa masih dijumpai 
hambatan. Hambatan tcrsebut antara 
lain : (1) Pcnentuan waktu penclitian 
bcrtcpatan pada musim penghujan, sc­
f.likit menghambat pc nelitian lapangan , 
(2) Tingginya mobilitas pcnducluk yang 
mempunyai usaha pcrdagangan pacta 
sektor ekonomi skala kecil, menycbab­
kan kcsulitan menemui n:spondcn un­
tuk diwawancarai, (3) Jumlah jam kerja 
yang relatif panjang, menamhah ke­
sulitan wawancara dengan responden. 
llanyak di antara responclcn diwawan­
carai sambil mengerjakan pckc rjaan 
yang dalam hal ini adalah melayani 
pembeli maupun mcnyiapkan barang 
dagangan . 

Dari ketiga hambatan yang disebut­
kan di atas kescmuanya dapat diatasi, 
karcna lokasi claerah pcnclitian itu scn­
diri bcrclckatan dengan tempat tinggal 
asisten lapangan. Hambatan yang ber­
sifat teknis scperti pcngecekan vali­
ditas clan reliabilitas data memang sulit 
untuk dilacak. Pendapatan dan jumlah 
jam kcrja yang cukup panjang yang mc­
lihatkan banyak anggota keluarga tan­
pa clibayar menamhah rumitnya pcrhi­
tungan biaya produksi . 
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Basil Penelitian Dan Pembahasan 

1. Deskripsi Wilayah Penelitian 

Pacta bagian ini dibahas t<:ntang ~i­
iayah dalam hubungannya dengan kc­
adaan dcmograsi dan sosial cko nomi . 
Hal itu dipcrinci mcnurut jcnis ke­
giatan dan pendapatan termasuk pula 
faktor-faktor yang memp engaruhinya 
seperti halnya jam kcrja, jumlah pekcr­
ja dan musim. 

l.lLokasi daerah-

Desa Caturtunggal mcrupakan 
salah satu wilayah Kecamatan De­
pok , Sleman , Yogyakarta yang bcr­
batasan dcngan wilayah Kotamadya 
Yo!-wakana (lihat Pcta). Dcsa C:a ­
turtunggal terletak pada jalur jalan 
Yogyakarta .. Surakarta dan Yogya­
karta - Kaliurang. Karcna letak dcsa 
ini eli daerah pinggiran ko ta, maka 
hampir sepenuhnya terpengaruh 
o lch tata kchidupan kota. Sebagai 
akibatnya tata kehidupan masya­
rakat di daerah inipun ticlak ber­
beda banyak dcngan kehidupan 
kota Yogyakarta . 

Luas wilayah Caturtunggal sL· ki­
tar 1 l ,04 km 2 te rdiri dari 20 pedu­
sunan dan 6 rukun kampung (HK) , 
bcrpcnduduk 40728 jiwa (1986) 
Desa ini mcrupakan daerah dataran 
kaki gunungapi yang sebagian ta­
nahnya bertekstur pasir bcrcampur 
lumpur bcrwarna coklat denga n da­
ya sc rap cukup tinggi. St:tiap pedu­
sunan dan RK dapat dijangkau dc­
ngan kcnclaraan roda cmpat, sarana 
transportasi umum cukup baik sc­
peni halnya adanya bus kota. 

2Pertambahan penduduk 

Laju pertumhuhan penducluk 

Caturtunggal sclama tiga periodc: 

pcnunjukkan pertambahan semakin 
meningkal. Pcrtambahan pencluduk 

pcriocle 1961 - 1971 sekitar 2,8 per­
sen per tahun, meningkat mcnjadi 
5, 7 persen per tahun pacta peri ode 
1971 - 1980, kcmudian rncnjadi 7,8 
persen per tahun pada pt:riocle 
1980 - 1986. Diduga hahwa penye­
bab tingginya pertambahan pendu­
cluk terscbut adalah tingginya mi­
grasi masuk. Contoh kongkrit pe­
nyebab tingginya migrasi masuk ini 

didukung oleh banyaknya mahasis­
wa baru clari 15 pcrguruan tinggi 
yang hcrada eli Catununggal yang 
sclalu bcrtarnbah dan separohnya 
tinggal eli dacrah ini. Keadaan pcn­
ducluk yang sclalu hertambah ini 
memcrlukan faslitas kehidupan 
yang mcmadai. 

l.3Fasilitas desa 

Fasilitas Desa Caturtunggal san­
gat Jengkap. Di wilayah ini clitcrn­
pati 15 perguruan tinggi, () SLTA 

dan 7 SLTP. Fasilitas kesehatan ada 
3 rumah sakit, kompleks pertokoan 
scpanjang Jalan Gcjayan, jalan Kali­
urang dan jalan Lakscla 1\.disul'ipto. 
Sclain itu ada 2 pasar dan 11 hotel. 

Dalarn huhungannya dcngan ke­
giatan ekonomi penduLiuk, aclanya 
berbagai fasilitas eli atas mcmpunyai 
dampak terhadap perluasan kesem­
patan kerja dan kescmpatan ber­
usaha. Usaha rumah makan, pcrto­
koan, warung baik mcnctap mau­
pun dalam bcntuk usaha rurn:th 
tangga dan pedagang kcliling ba­
nyak dijumpai eli dacrah ini. FasJ­
litas pcmonc.lokan murah sampai 
mahal , dcmikian pula akomodasi 
hotel maupun fasilitas pcnc.lic.likan 
eli perguruan tinggi maupun seko­
lah mencngah relatif didapatka n di 
Desa Caturtunggal. 
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tcmpat inggal, scperti 
~ - n i. komunikasi, pelayanan 
h~ra n. kantor pos, bank, ang-
1 .·ota , pasar, toko dan dokter 

-- .e.· ncgeri maupun swasta' me­
_r.;h.:th daya tarik pclapr dan ma­

dari luar Yogyakarta ber­
tingga l eli Dcsa Catunung-

- e iatan ekonomi pencluduk 
., eadaan wilayah Des a Catur­

-~n 'al dcngan segala fasilitas yang 
- d :neningkatkan kegiatan ekono-
.. 1 penduc\uk terutama pada sektor 

:nanu faktur dan jasa, mulai dari 
·ala kccil sampai skala besar. 

Pada usaha fasilitas wisata dan 
;-'ada pencbtang di lksa Catur­
,ungga l terdapat 1 1 buah hotel dan 

rama mahasiswa, mulai dari yang 
bcrskala besar sampai kecil. Dari 
hotel yang ada, amara lain Hotel 
:\mharukmo, Sri Wedari , Sahid Gar­
den I lotel, Puri Artha, Duta Widya 
da n masih hanyak bentuk tempat 
tinggal lain bagi para pcndatang. 
Darnpak dari keadaan ini adalah 
pada kegiatan penduduk. 

:! Karakteristik Demografi clan Ke­
giatan Ekonomi 

Analisis unit usaha pc rdagangan pa­
cta sektor ekonomi skala kecil ini clihe­
dakan menjadi tiga , yaitu usaha rumah 

tangga, usaha menetap dan kcliling. Se­
lanjutnya dibahas menurut rincian ka­
raktcristik yang berikut. 

2.1 Usia mulai bekcrja dan jenis kela­
min 

Suatu hal yang menarik adalah 
usia mulai bekerja pada sub-scktor 
perdagangan skala kecil cukup ren­
dah yaitu 16 tahun untuk pckcrja 
percmpuan dan 20 tahun untuk pe­
kcrja laki-laki. Hasil pcnclitian me­
nunjukkan adanya kecendcrungan 
bahwa pekerja pedagang keliling 
dan pedagang mcnctap rcrata 
umurnya lebih muda daripada per­
clagangan usaha rumahtangga. Seki­
tar 7:1.7 perscn dari pcdagang kelil­
ing dan 50,3 pl'rscn dari pcdagang 
rnenctap hcrumur kurang dari 20 
tahun. Scbaliknya, pada p<;rdagang­
an usaha rumah tangga sckitar :11 ,3 
perscn yang berurnur kurang dari 
20 tahun. Kecendcrungan usia mu­
lai bekerja yang rclatif lcbih muda 
untuk pcclagang usaha keluarga di­
schabkan pada awal mulanya me­
rcka hanya membantu usaha kclu­
arga, yang kcmudian mcnjadi pe­
kcrja yang mclcpaskan diri dari usa­
ha kl'iuarga, disebabkan karcna 
Sl'jak usia dini sudah mcmbantu kc­
luarga, maka usia mulai bckl'rjapun 
relatif pada usia muda. 

·----------
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Tahcl 1. Usia Mulai Bckerja Mandiri 

Usia 

mulai . 

bckcrja 

< 14 

!5- 19 

20 + 

Jumlah 

1\' 

Usaha n.1111ah 

tangga 

6,3 
25,0 

68,8 

1 2,0 

52 

Berbeda halnya dcngan yang bckcr­
ja sebagai pedagang kcliling maupun 
pcdagang menetap Sebagian besar (74 
pcrscn) dari pekerja mcngatakan bah­
wa mcnjacli pedagang mcnetap lebih 
pasti akan kclangsungan berusaha 
maupun pcndapatan yang diperoleh. 
Meskipun demikian, unluk mcnjadi pe­
dagang menetap cliperlukan peng­
alaman berdagang yang biasanya di· 
pcroleh dari kegiatan usaha rumah 
tangga maupun pedagang keliling. 
Olch sebab itu usia mulai bekerja sc­
bagai peclagang menctap ccndcrung le­
hih tua dibandingkan dcngan pcda­
gang keliling. 

Hasil penelitian menunjukkan bah­
wa dua pertiga (61 persen) clari jumlah 

Tabcl 2. Jenis Kelamin Pckcrja 

,Ienis 

kdamin 

p t:kc ria 

Laki-laki 

Pcrcmpuan 

Jumlah 

i\ 

Usaha rumah 

tangga 

21,9 

78,1 

12,0 

52 

_Ienis kegiatan 

Pedagang 

menctap 

10,2 

40,1 

49,7 

7.),8 

197 

Pedagang 

kcliling 

21,1 

52,6 

6,3 

Jti,2 

38 

Jumlah 

11,2 

40,1 

48,7 

100 

267 

pekcrja merupakan pekerja perempu­
an. Kcgiatan mereka mengelompok pa­
cla usaha pcrdagangan yang dilakukan 
eli luar rumah tangga akan tetapi tun­
pat usahanya aclalah menetap. Hanya 

, scbagian kecil (31,6 persen) clari pe­
kcrja perempuan tersebut bekerja se­
bagai pedagang keliling. Diduga beker­
ja sebagai pedagang keliling memerlu­
kan kekuatan fisik tertentu sebagai aki­
batnya kegiatan ini banyak dilakukan 
oleh pekerja laki-laki. 68,4 persen pc­
kerja laki-laki memilih sebagai peda­
gang keliling de ngan pcrtimhangan 
bahwa bckerja sebagai pcdagang kcli­
ling lebih menguntungkan bila cliban­
dingkan dengan kegiatan pcrdagangan 
yang lain. 

Jenis kegiar:m 

Pcclagang 

mencrap 

.)6,0 

64,0 

7.),8 

197 

Pedagang 

keliling 

68,4 

31,6 

14,2 

58 

Jumlah 

.)9,0 

(>I ,0 

100 

267 
----- ·---
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__ _ !igrasi 

Hal yang mc:narik adalah harnpir 
ctcngah (4(1 pcrscn) dari pendu­

duk yang hderja pacta sub sekt_or 
pcrdagangan skala kccil adalah 
penduduk pendatang, yaitu mercka 
vang bcrasal dari luar V~.'ilayah dae­
rah Caturtunggal. Pada perdagang­
an usaha rumah tangga, sekitar dua 
pcrtiga (63 persen) dari mereka 
adalah pekerja bukan rnigran atau 
pend uduk yang d ilahirkan di 
dacrah Caturtunggal. Kcadaan ini 

:~he ! .) . Tcmpat Kelahiran 

em p:u 

· -c 1:1 hi r:m 

--------- --
Catu rtunggal 

Luar Carurrunggal 

-------- ----- --

J um l:ih 

\ 

Usaha rumah 

tangga 

- ·- -----~ 
62,5 

.)7,5 

I 2. 0 

52 

Nampaknya migran cendcrung mc­
mil ih melakukan usaha pcrdagangan 
kcliling daripada pen..lagangan usaha 
ru mah tangga maupun perdagangan 
mcnetap. Lebih dari dua peniga (6~ 

pcrscsn) dari kcgiatan pc:rdagangan ke­
liling dilakukan olch migran. Diduga, 
sebagai akibat dari mahalnya akan har­
ga rumah, migran hanya nwnycwa ru­
tnah yang tidak bcgitu luas, dan tidak 
mcmungkinkan scbagai tcmpat bcr­
usaha. D:tpat pula di~L·babkan karcna 
scbagai migran, apalagi migran yang 
tidak bersama keluarga , tempat tinggal 
eli dacrah penelitian tidak pada \\'ilayah 
s tratcgis untuk bcrjualan menctap, 
maka mcnjajakan dagangan sccara 
bcrkeli ling adalah piiihan yang terbaik 

dapat dimengcrti karcna pcrda­
gangan usaha rumah tangga dila­
kukan pada rumah tangga mcrcka 
adalah pcnduduk bukan kegiatan 
ekonomi. Olch karena merck~ ada­
lab penduduk bukan migran, maka 
rumah yang digunakan sebagai tem­
pat usaha bukan merupakan ma­
salah. Hal scperti ini nampaknya 
berlaku pula untuk usa ha pcrda­
gangan menctap, walaupun pcr­
bcclaannya tidak begitu bcsar. 

_Ienis kcgiatan 

Pcdagang 

menctap 

Pcdagang 

keliling 

_lumlah 

------ -·· 

56,9 31,5 5.),<) 
;i_),I G8,5 46, l 

7.),H 11,2 !00 

197 .)S 2.67 

Dapat pula tcrjadi karena mcrcka ada­
lab pcndatang sengaja mcnghindari 
pcrsaingan Jangsung dcngan pcclagang 
usaha rumah tangga atau pcdagang 
mcnetap dimana tempat berusaha su­
dah menetap, maka bcrdagang kcliling 
merupakan strategi untuk mcndapat­
kan jumlah konsumcn baru scbanyak 
rnungkin dcngan daya Jangbu wilayah 
pcmasaran yang cuku luas. 

Bila diperhatikan arah dari daerah 
asal migran ada suatu hal yang mcna­
rik. llanya 13 persen dari migran pc­
dagang kcliling bcrasal dari Kabupatcn 
S!cman (di luar wilayah Caiununggal). 
I.cbih dari sctcngah (75 pcrscn) adalah 
n1.igran dari wilayah Kabupatcn Bantu] 
d:m sisanya scldtar sepcrtiga (29 pvr-

--------------------------·--------· ·----
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sen) justru bcrasal dari wibyah Kota­
madya Yogyakarta, justru lokasinya 
bcrsinambungan dengan dacrah pene­
litian. Migran pekerja usaha perda­
gangan keliling didominasi dari dacrah 
Bantu! diduga karena semakin terba­
tasnya kesempatan kerja di daerah me­
reka sendiri. Mereka melakukan mobi­
litas ke daerah-daerah pinggiran kota 
yang tidak begitu jauh dari daerah asal. 
Tumbuhnya wilayah-wilayah permu­
kiman baru, menumpuknya kawasan 
pcmondokan pelajar-mahasiswa dapat 
ikut andil sebagai penyebabnya. J\kan 
tctapi mengapa migran dari Kotamadya 
tidak begitu banyak jumlahnya. Mung­
kin saja mereka lcbih tertarik bcrusaha 
eli wilayahnya seneliri daripada harus 
mclakukan mobilitas atau migran dari 
Bantu! dan wilayah lainnya mcrasa kc­
scmpatan kerja usaha perclagangan ke­
cil eli Kotamadya sangat terbatas. 

2.3Upaya mendapatkan pekerjaan 
dan mobilitas 

Tabel 5. Cara Mendapatkan Pcket·jaan 

Cara 

mendapatkan 

pekct·jaan 

Usaha sendiri 

I kur orangtua 

atau saudara 

- -----

Jumlah 

N 

Usaha rumah 

tangga 

59,-1 

/10,6 

12,0 

-~2 

Pacla kegiatan sub-sektor perda­
gangan kecil diduga bahwa frekuensi 
ganti pekerjaan adalah cukup besar. 
lni disebabkan karena sebagian besar 
dari kegiatan tersebut diperolch secara 

Hasil pcnelitian mcnunjukkan bah ­
wa lcbih dari setengah (56 perscn) da­
ri mereka mengatakan bahwa pekcrja­
an yang dilakukan pacta saat penelitian . 
merupakan upaya sendiri tanpa haru 
melibatkan orang lain unruk menda­
patkannya. Ini memberi kesan bahwa 
kesempatan kerja pacta sub sektor pe r­
dagangan kecil masih tcrsedia cukup 
besar, sebab tanpa harus melibatkan 
peran orang lainpun berhasil menda­
patkan atau menciptakan pekerjaan se ­
bagai pedagang menetap maupun pe­
dagang usaha rumah tangga. Sebagian 
besar dari mereka adalah pckerja bu­
kan migran . Untuk pekerja !Tiigran se­
kitar dengan cara mcngikuti atau ma­
gang dari orangtua mercka. Keba­
nyakan dari pekcrja tersebut adalah 
sebagai pcdagang kcliling. Suatu pe r­
nyataan yang bclum dapat dijawab d a ­
l·am penelitian ini adalah mcngapa mc­
reka harus mclakukan magang dahulu 
hanya untuk bekerja sebagai pedagang 
keliling' 

Jcnis kegiaran 

Pedagang Pedagang Jumlah 

menetap keliling 
------- ·- - ---- ~-

58,9 j6,8 55,8 

41,1 6.~ . 2 !J it,2 

75,8 14,2 100 

197 .~8 267 

mandiri dalam arti pckcrjaan tersebut 
diciptakan sendiri. Olch scbab itu ke­
mungkinan untuk berganti pckerjaan 
semestinya cukup tinggi. Basil penc­
litian menunjukkan hal yang sama sc-
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-r 60 pcrscn dari pckcrja mengata­
pernah mcnga lami bcrganti pc­

·.en an lni bcrarti mobilitas pckcrjaan 
. dt cbabkan karcna pekcrjaan yang 

kukan mcrupakan pekcrjaan l:5ukan 
;.ng pcrtama kali. Kcadaan ini didu­
·Jng mformasi bahwa pcrbedaan an­
-""'a usia pekcrja pacta saat pcnelitian 

laksanakan dengan usia mulai bcker­
;-ang pertama kali cukup besar. De­

mtkian pula rata-rata usia pekcrja yang 
mengarakan pernah berganti pckcrjaan 
dcngan yang bclum pernah ganti pc­
.--:erjaan cukup besar, yaitu z:-s tahun 

T:1bel 6. Mobilitas Pckerjaan 

.\lobi litas 

pckcrjaan 

Usaha n.11nah 

tangga 

l'emah ganti pekerjaan 62,) 

Tidak pcmah ganti 
pekcrjaan 

.Ju mlah 

'\ 

57.) 

12,0 

52 

2.4Keterlibatan anggota rumah tang­
ga 

Bcbcrapa hasil penclitian schcl um­
nya rnenunjukkan bahwa pacta kcgiat­
an ckonomi skala kccil , kctcrlibatan 
anggota kcluarga cukup bcsar. Mcrcka 
mcrupakan pekcrja keluarga tanpa c.li­
bayar. Status dari pckcrja ini biasanya 
mcmbantu usaha keluarga. Basil pcnc­
litian menunjukkan hal yang sama, sc­
bagi:m besar (77 pcrscn) dari anggota 

untuk yang pcrnah ganti pckerjaan de­
ngan 20 tahun untuk yang bclum per­
nah ganti pckcrjaan. Kcrnudian, hila di­
pcrhatikan mcnurut tcmpat/lokasi bcr­
usaha, pcrscntasc pcdagang kcliling 
yang pcrnah herganti pekcrjaan adalah 
76 perscn bila dibandingkan dcngan 
pcdagang menetap yang hanya 57 per­
sen. Tingginya perscntase mobilitas pe­
kerjaan pada pedagang keliling dapat 
disebabkan karena tidak adanya keten­
tuan yang pas~ kcharusan untuk be~ 
usaha hila dibandingkan dcngan pe­
clagang menetap. 

_lenis kegiatan 

l'c clagang Pedagang Iumia II 

ll\CllCt:lp kcliling 

_)(,,') 76,.) (,0,5 

.. 15.1 25,7 _)'), 7 

75.H Jli,2 100 

197 5H 2(,7 

keluarga mcngatakan tcrlibat dalam kc­
giatan ckonomi rumah tangga. Unluk 
usaha rumah tangga clan pcrdagangan 
mcnctap hampir scmua kegiatan ter­
sebut dibantu oleh anggota rumah 
tangga. Scbaliknya untuk pedagang kc­
liling cukup rcnclah mcmanfaatkan pc­
kcrja kelu;!rga. Hanya 5:S pcrscn dari 
pedagang kcliling yang mcngatakan di­
bantu oleh pckcrja keluarga. 
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Tab<:l 7. Keterlibatan Anggota Kcluat·ga 

Kctcrlib:nan anggota 

kcluarg;i 

Ada yang tcrlibat 

Tidak ada • 

lJsaha rum:~h 

tangg:~ 

84,4 

15,6 

_Ienis kcgiatan 

l'edagang i'eclagang 

menetap keliling 

80,2 

19,8 

52,6 

47,4 

Jumlah 

76,8 

2_\2 
----------------··---- -- ------- -----

Jumlah 

N 

12,0 

32 

Hcndahnya ketcrlibatan anggota kc­
luarga pacta usaha pcrdagangan kcli­
ling discbabkan scbagian besar ctari 
mercka aclalah migran tidak dcngan 
anggora keluarga, yang tnC'nurut mere­
ka lebih populcr dC'ngan bujang lokal 
(bulog). Dengan demikian, kcbanyakan 
clari pedagang kcliling tcrscbut adalah 

73,8 

197 
14 ,2 

-~8 

100 

267 

pckcrja mandiri, dalam ani scmua ak­
tivitas dikcrjakan scncliri tanpa bantu­
an orang lain. Kcmuclian, dari pecla­
gang keliling yang dibantu oleh ang­
gota keluarga, jumlah yang membantu 
biasanya tidak banyak hila dibanding­
kan dengan kegiatan usaha rumah 
tangga maupun pcdagang menctap. 

Tabel 8. _lumlah Anggota Kcluarga Yang Bequnisipasi 

_I umlah anggora 

kcluarga 

satu orang 

dua orang 

tiga orang atau lchih 

lumlah 

N 

Usaha n11nah 

tangga 

28,1 

37,5 
_H,4 

15,2 

27 

Dari kcgiatan ekonomi pcrdagang­
an skala kecil yang mclibatkan anggota 
kcluarga, hanya sckitar 38 perscn yang 
mdibatkan scorang anggota keluarga , 
4(, persen mcngatakan melibatkan dua 
anggota kcluarga dan sekitar 16 pcrsen 
yang dibantu olch tiga anggota keluar­
ga dan lebih. Sckitar dua pertiga (60 
pcrscn) dari pedagang kcliling hanya 
dibantu oleh seorang anggota keluar-

_Ienis kegiatan 

l'nlagang 

mcnctap 

34,5 

50,_1 

15,.2 

77,1 

158 

Pedagang 

kcliling 

60,1 

_)4, 1 

5,8 

9,7 
20 

Junllah 

57.5 
lj(J,It 

1 6 , 1 

100 

20'5 

ga, dan hanya sebagian kecil (6 per­
sen) yang dibantu olch tiga anggota ke­
luarga dan lcbih. Di lain pihak, untuk 
usaha rumah tangga , sckitar sepcniga 
(34 pcrscn) yang mengatakan dibantu 
oleh tiga anggota keluarga clan lebih. 
Kctcrlibatan anggota kl'luarga pada 
perdagangan mcnetap tidak jauh bcr­
bcda dengan usaha rumah tangga , 
mcskipun sebagian bcsar hanya meli-
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batkan dua anggota keluaq~a. Hanya 
saja ada kecenderungan semakin ba­
nyak anggota keluarga yang terlihat ti­
dak menunjukkan kecenderungan 
akan benambahnya pendapatan. 

). Penghasilan, Jam Kerja dan Pen­
didikan 

Dalam sub bab ini dibahas scbera­
pa jauh penambahan jam kcrja dan 
jumlah pckerja akan mcningkatkan 
penghasilan para pedagang pacta eko­
nomi skala kecil. Sclain itu bagaimana 
peranan pcndidikan tcrhadap jumlah 
pekerja eli sektor perdagangan pada 
e konomi skala kecil. 

Gambaran umum , bahwa dengan 
penambahan jam kcrja scscorang atau 
sejumlah orang peke rja akan menda­
patkan pcnghasilan yang meningkat. 
De mikian pula halnya dc ngan penam­
bahan jumlah pekerja akan mcningkat­
kan penghasilan dari suatu usaha . A­
sumsi yang demikian tidak se pcnuhnya 
berlaku eli sektor perdagangan pacta 
ekonomi skala kecil, karena bc:bcrapa 
keterbatasan. Ketcrbatasan tersebut 
dapat diarnati dari jc nis barang yang 
diperdagangkan yang biasanya mono­
ton tidak terc!apat variasi . Pcmupukan 
modal pada sektor ini terbatas , karcna 
usaha ini dilakukan Lanpa managemcn 
yang terpisah dcngan kebutuhan hidup 
rumah tangga mereka sehari-hari. Pc­
ngeluaran untuk kebutuhan hic!up ru­
mah tangga akan rneningkat bilamana · 
ada peningkatan penghasilan, kaclang­
kaclang bisa terjacli menurunnya modal 
usaha karena pcngeluaran rumah tang­
ga yang tidak tcrkcndali. 

Peranan pendic!ikan pada usaha 
pcrdagangan ekonomi skala kccil rela­
tif sangat rendah, karena sifat pckerja­
an yang ditangani sebagian besar tidak 
memerlukan ketrampilan dan pendi­
dikan khusus. Namun demikian sccara 
bcrkelompok, berkaitan dcngan tcnaga 
kerja kcluarga, bagi para pcdagang 
yang bcrpcndidikan akan mcmbatasi 
ketcrlibatan scluruh kcluarga sccara 
pcnuh, mengingat kepcntingan masa 
dcpan anak-anak mereka. 

3.1 Hubungan an tara jam kerja cle­
ngan penghasilan 

Kegiatan perdagangan skala kc­
cil seringkali dipcngaruhi okh mu­
sim. Musim sepi , musim biasa dan 
musim ramai tidak hanya discbab­
kan oleh pcrubahan nutsim hujan 
dan kemarau saja, akan tctapi nuk­
tuasi penerimaan dan pcnggunaan 
yang ada pada masyarakat. i\pabila 
hal ini tcrjadi pacla masyarakat dan 
bcrpcngaruh terhadap pola kon­
sumsi , strategi apa saja yang mercka 
pilih untuk mcnyesuaikan kcadaan 
yakni jumlah konsumcn yang akan 
dicapai . C:ukup berhasilkah , hila­
mana mcrc ka menggunakan strall'gi 
mcmpcrpanjang jumlah jam kcqa 
untuk mcnjaring scjumlah target 
konsumen tertcntu schubungan dc­
ngan sejumlah target pendapatan 
yang diharapkan. llilamana stratcgi 
memperpanjang jumlah jam kerja 
yang dipilih apakah hal ini tidak 
bcrpengaruh pada rcrata pcnda­
patan per satuan jam kcrja . 
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Tabcl 9. llubungan i\ntara .J am Kcrja Dengan l'enghasilan 

Pcndapatan seminggu 

(Hupiah) 

< 10.000 

10.000 -lS.OOO 

> 15 000 

Jumlah 

N 

< .H 

.)5,4 

.H,3 
30,;~ 

25,8 

69 

Dari data tcrschut menunjukkan 
pola yang tidak jelas hubungan an­
tara jumlah jam kcrja dengan pen­
dapatan. Nampaknya jumlah jam 
kcrja yang sangat panjang yaitu pc· 
manfaatan pckerja yang bcrlebih 
tidak diikuti dcngan pcnambahan 
pendapatan. Meskipun ada kcccn ­
dcrungan adanya pcrbcdaan p c n­
clapatan mcnurut jam kerja akan 
tetapi perbeclaan tcrsebut sangat 
rcndah dan hampir ticlak bcrarti, 
menurut pcnambahan satuan waktu 
jam ke rja dcngan perubahan pcn­
clapatan. 

Keaclaan ini discbabkan karena 
jcnis usaha maupun jumlah barang 
clagangan ikut mempcngaruhi pula. 
Mercka tidak berani scla lu mcngam­
bil spekulasi untuk menambah mo­
dal dagangan. Justru dengan me­
nambah modal harus me nambah 
jumlah jam kerja agar clagangan ter· 
sebut habis. Olch scbab itu, justru 
clcngan jumlah jam kcrja yang cu­
kupan sap kcmungkinan tidak rugi 
atau mcndapatkan sedikit kcun­
tungan justru dapat tercapai. Peng· 
alaman menunjukkan bahwa de­
ngan jumlah dagangan yang sama 
akan tetapi dapat hah is pada waktu 

.Jumlah .Jam Kerja Scmin ggu 

.)5 - 64 65 + jumlah 

30,] 

37,8 
.32,] 

32,9 
88 

50,5 
30,.) 

39,2 

4U 
110 

25.8 
42 ,7 

315 

100 

267 

yang rclatif lcbih singkat biasanya 
scjumlah keuntungan mudah elida­
pat. Oleh sebab itu. nampaknya 
jumlah jam •kerja yang panjang lcbih 
tcpat dikatakan mcrupakan stratcgi 
untuk tidak mcngalami kerugian 
claripada mengcjar scjumlah target 
kcun tungan. 

:-s .2Hubungan antara penghasilan 
dengan keterlibatan kelnarga 

Salah satu ciri pokok kegiatan 
ckonomi skala kecil adalah bcrsifat 
padat karya clalam arti banyak me­
libatkan pekerja dalam usaha yang 
dilakukan. Scring pula disc but sc­
bagai kegiatan yang banyak mcng­
gunakan atau memanfaatkan pekcr· 

ja setengah pcnganggur. Dalam hu· 
bungan antara jumlah pckcrja de­
ngan penghasilan mcnjadi lic.lak 
mencntu, karcna kctcrlibatan ang· 
gota kduarga. Dapat saja, pntam­
bahan jumlah anggma keluarga 
yang tcrlibat tidak sejalan clengan 

kcnaikan penclapatan yang cliper­
oleh. 
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Tabel 10. l-lubungan 1\ntara l'cndapatan Dcngan Kt:tcrlibatan Kcluarga 

Jumlah anggota 

yang tcrlihat 
Jumlah pcnghasilan scminggu (rupiah) 

< 10.000 10 000- 15.000 

15.000 
.Jumlah 

---------·---. -- - ---- - - ----

55,6 25,6 20,0 _)7.5 
2 51,2 36,1 57,.) 16,4 
5 + 52,4 38,5 42,7 16,1 
·-----~- --~ - --------------- ~ - - --- -------------- ------- - ·-·----

Jumlah 

N 

25,8 

69 

Hasil penclitian mengungkapkan 
bahwa ada keccnderungan scmakin 
tinggi pcndapatan semakin banyak 
menggunakan pekcrja keluarga. 
Meskipun kcccnderungan tersebut 
baik dcmikian besar, akan tetapi 
pertambahan pendapatan yang di­
peroleh deng:m harus menambah 
pekerja memberikan kesan bahwa 
perluasan kcsempatan kcrja muclah 
didapat bagi yang sudah mcmpu­
nyai usaha. Ilal yang rn e na r ik bah­
wa pcrluasan kesempatan berusaha 
dengan mcnambah pckcrja diikuti 
dcngan kcna ika n pcndapatan~ Na­
mun dcmikian apabila diamati lcbih 
rinci tcntang kcnaikan pcndapatan 
dengan pertarnbahan pckcrja, maka 
perubahan tersebut dapat dika­
takan tidak ada artinya. Perbanding­
an antara rata-rata pendapatan se­
minggu untuk kctiga kelompok tcr­
scbut tidak cukup bcsar. 

l'nsoalanPcrsoalan pokok bagi 
pekcrja pada kegiatan ekonomi 
skala kccil adalah antara mcmpcr­
luas usaha dengan harus menam­
hah anggota kcluarga atau pekerja 
lain tcrlibat untuk menclapatkan 
sedikit kenaikan pendapatan. Di 
lain pihak rnercka juga dihaclapkan 
pada suatu kcnyataan bahwa upaya 

42,7 

111 
.) 1,5 

84 
100 

267 

yang akan dilakukan untuk mem­
perluas usaha tersebut tidak akan 
membawa banyak pcrubahan pcn­
dapatan mcnurut jumlah pckcrja 
yang terlibat. Adalah wajar scpcrti 
yang dijumpai eli dacrah pcnelitian 
bahwa besarnya usaha yang ada su ­
lit diperluas atau dikcmbangkan . 
Andaikan terjacli perubahan pcr­
mintaan akan suatu barang, jumlah 
pcrmintaan tcrscbut tidak demikian 
bcsar. Dampaknya adalah usaha 
yang clilakukan akan sulit berkem­
hang dalam hal kcnaikan pcn­
dapatan per kapita bukan pada 
kcscmpatan kcrja. 

:L~Hubungan antara pendidikan de­
ngan keterlibatan keluarga 

llal yang rnenarik bahwa sekitar 
52 perscn dari tcnaga kcrja pcrda­
gangan skala kecil bcrpcndidikan 
Sckolah Dasar dan lcbih. Bahkan 
scpcrtiga (3 7 persen) dari mercka 
berpenclidikan Sekolah l.anjutan 
Pertama dan lebih. Ini berani kua­
litas pekerja pada kegiatan perda­
gangan kecil cukup tinggi. Bila di­
perhatikan pendidikan yang dicapai 
oleh pekerja menurut jcnis usaha, 
ada hal yang menarik. Pckcrja pada 
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perdagangan usaha rumah tangga 
clan perdagangan keliling lebih ber­
pen~lidikan daripacla peke rja me-

netap, mcskipun usia pckcrja pe­
dagangan kcliling ccndcrung lebih 
muda. 

Tahcl 11. llubungan ;\ntara Pcndidikan Dengan Keterlibatan Keluarga 

.Jumlah 

keluarga 

yang tcrlibat 

I 

2 

5 + 

.lumlah 

N 

21,2 

55,-1 
56,6 

29,2 

78 

Tabel di atas mencoba mclihat ke­
terlibatan anggota kcluarga yang mcn­
cari nafkah menurut pcndidikan peker­
ja. Da.sar asumsinya adalah scmakin 
tinggi pcndidikan pckerja sc makin ren­
dah keterliba.tan anggota ke luarga da­
lam mencari nalkah. Ini discbabkan ka­
rena pada yang bcrpcndiclikan tinggi 
diasumsikan kcadaan e konomi rumah 
tangga lebih mampu daripada yang 
ckonominya lemah. Hasil pcnelitian 
mcnunjukkan bahwa scmakin tinggi 
pcndidikan pckcrja pcrdagangan skala 
kecil scmakin rcnclah kctcrlibatan ang­
gota kcluarga dalam mcncari nafkah. 
Pac.la pdcrja herpenclidikan Sekolah 
Dasar dan yang lcbih rendah lagi, se­
kitar setengah (52 ,7 pcrscn ) menga­
takan yang mcmbantu mcncari na(kah 
adalah tiga anggota kcluarga clan lebih: 
Kemudian , pada pendiclikan Sckolah 
Mcncngah Penama dan Sckolah Me­
ncngah Atas hanya sekitar scpcrempat 
saja c.lari mereka yang mengatakan eli­
bantu olch tiga anggota kcluarga clalam 
mcncari nafkah. 

Bagi yang melibatkan anggota kc­
luarga dalam mencari nafkah pacta pc-

Pcndidikan yang clitamatkan 

20,4 

51,2 

48A 

17,6 

47 

SMP 

4!U 

28,2 

.)1 ,2 

26,6 

71 

SMA .Jumlah 

50,7 57,5 

29,2 46,4 

20,1 16, l 

26,6 100 

71 267 

kcrja berpendiclikan Sekolah Mene ­
ngah Pcrtama ( 40,3 pcrsen) maupun 

' Mcnengah Alas (50 ,7 pcrscn) cukup 
tinggi, sebaliknya untuk yang bcrpe n­
didikan Sekolah Dasar adalah re ndah 
sekali yaitu sekitar 20 perscn. Ini ber­
arti acta hubungan ncgatip antara pe n­
didikan dcngan kctcrlibatan anggota 
kcluarga clalarn mencari natkah. Men­
clasarkan asumsi yang telah disebutkan 
sebelumnya, hasil pcnclitian mcngung­
kapkan bahwa pada pckcrja yang rc­
latif lebih mampu dalam hal ini aclalah 
lebih berpendidikan justru kurang me­
manfaatkan pckcrja kcluarga yang ada. 
Ketcrlibatan anggota kcluarga dalam 
mcncari nafkah yang rcndah ini dapat 
discbabkan pula karcna jl'nis usaha 
yang dilakukan tidak mcmcrl ukan ke ­
trampilan khusus. 

Kesimpulan 

Kegiatan pekerja eli scktor pcrda­
gangan pacla ckonomi skala kecil me­
mang cukup rumit. Mcskipun yang di­
lakukan cukup seclcrhana, namun un-
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tuk mengukur intcnsitas jam kcrja pacta 
sctiap unit usaha cukup sulit, schingga 
tidak dapat scpcnuhnya mcncrangkan 
produktivitas dan penghasilan. Para 
pekerja eli sektor perdagangan keb~t­

nyakan tcrdiri dari pekcrja keluarga, 
menciptakan lapangan kcrja sencliri. 
Dalam hal menclapatkan modal usaha, 
memilih jenis usaha dan pcmasaran ba­
sil procluksi juga clilakukan sccara 
mancliri. 

Scperti pacta usaha penduduk pada 
ekonomi skala kecil lainnya, usaha di 
se ktor pcrclagangan ini cendcrung pa­
dat karya dan cliikuli olch jam kerja 
yang panjang, namun kaclang-kadang 
kc teraturannya rcndah. Kcbanyakan 
dari mereka bclum mcmpunyai rcn­
cana pcngembangan usaha yang di­
jalankan. 

I-lasil penelitian mengungkapkan 
bahwa hampir scparo pck crja pada 
usaha perclagangan pacta ckono mi ska­
la kccil adalah para pcndatang. Dua 
pcrtiga pckerja pada usaha pc rdagang­
an ini tercliri dari wanita dan sc:bagian 
bcsar clari mereka mengelompok pada 
usaha perdagangan menetap dan usa­
ha rumah tangga . Usia mulai bckerja 
pedagang menetap lebih tua diban­
dingkan clcngan usaha rumah tangga 
clan peclagang keliling. Di anta ra usaha 
pe rclagangan pada c konomi skala kccil 
usaha mcnctap clan rumah tangga k­
bih clidominir olc h pc kcrja non mi­
gran, masing-masing sckitar dua pcrli­
ga. 1Jsaha pcrdagangan kcliling lcbih 
cliclominir olch para migran (oH per-

sen). 

!Ia] yang menarik bahwa Jatar bcla­
kang pcndiclikan formal mercka cukup 
tinggi. Sekitar 47 pcrscn dari pekerja 
tcrsebut bcrpcndidikan Sckolah Me­
nengah Pcrtama dan Menengah Atas. 
Diduga sebagai akibat tcrbatasnya ke­
scmpatan kerja maka ketidaksesuaian 
pendiclikan dcngan pckerjaan muncul 
kembali. Scbagai akibat dari latar be­
lakang pendidikan yang cukup tinggi 
tersebut, kctcrlibatan anggota keluarga 
dalam upaya mcncari nalkah tidak se­
dcmikian besar. Hal ini dapat disebab­
kan skala usaha yang dilakukan adalah 
kccil dan tidak memerlukan pekcrja 
yang bcsar sckalipun pckcrja kcluarga. 

Walaupun ada kccenderungan per­
tambahan jumlah pckcrja dapat mcna­
ikkan jumlah pcnclapatan , akan tctapi 
bila dihitung rcrata pendapatan menu­
rut jumlah pe kcrja yang tcrlibat, justru 
tidak merubah status ekonomi. Justru 
yang tcrjacli aclalah rerata penclapatan 
mcrcka adalah tctap. Kemudian, basil 
pcnclitian mcngungkapkan bahwa ti­
dak clitcrnukan hubungan antara jum­
lah jam kerja dcngan penclapatan. 
Nampaknya, jumlah jam kcrja yang 
r;.mjang aclalah merupakan stratcgi llll­

tuk tidak mengalami kcrugian claripada 
mcndapatkan keuntungan. Tidak ada 
pilihan lain kccuali mempcrpanjang 
jam kerja untuk ticlak mengalami kcru­
gian, dan scmakin panjang jam kcrja 
bcrarti kemungkinan untuk mengalami 

__ kcrugian semakin besar. 

--- - -·----- --·---
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IBNU BATTUTAH DAN PERKEMBANGAN ILMU 
GEOGRAFI DI INDONESIA 

Oleh : Sukendra Martha 

AB5.71MCT 
Ibnu Batt utah as a Muslim geographer and tourist of geographical journey bad 

a great capability for pmducing a distinguished work respected by Western World. 
Jbrough his journey, a part of Indonesia was visited twice in 1345 and in 1346. 
Therefore, in the development of Geography in Indonesia, a contribution of lbnu 
Battutah cannot be easiZV ignored. This considered that Battutah, as geographer 
could definitely note the results of geographical journey in Indonesia, particularly 
in Samude1-a Pasai, Sumatera. A gli1npse of Battutab 's biography, and bis con­
tribution to Indonesian Geography are presented in this article. 

INTI SARI 
lbnu Battutab sebagai seorang geograjiwan ii!Juslim dan pengembara dunia 

a tau journey geogr~~f'i 1Jte111punyai kemampuan fJC~bat dalam 1nengbasill..!an /..•coya 
besar yang dikagumi oleh dunia Baral. Dengan pe1jalanannya, bagian wilayab 
Indonesia telah dikunjungi sebanyak dua kali yakni pada tahun 1345 dan tahun 
1346. Oleb karena itu dalam perkembangan ilmu geografi di Indonesia, sumhang­
an Ibnu Battutab tidak dapat diabaikan begitu saja. Hal ini mengingat babwa 
Battutab, sebagai geogr«fiwan terttu telah mencatat basil- basil perpelancongan 
geografisnya di Indonesia, kbususnya di Samudera Pasai, Surnalera. Sekilas ten­
tang biogrcifi Battutah dan sumbangannya terhadap Geografi Indonesia disaji­
kan dalam ma/..~alab ini. 

Sekilas Tentang Geografiwan IBNU 
BATTUTA.H 

lbnu Battutah clilahirkan eli Maroko 
(lokasi tcpatnya ·Tangier) pacta 24 Pe­
bruari 1304, clengan nama lengkapnya. 
Muhammad bin 'Abdallah bin Battutah. 
Milieu dan lingkungan Islam dalam ke­
hiclupan kcluarganya clitandai oleh ba­
nyak saudaranya yang mcnjadi hakim­
hakim Islam (qadi). Di kota kelahiran­
nya, Tangier, lbnu Battutah banyak 
me mperoleh pengetahuan atau pcndi­
dikan 'syariah' (hukum Islam) dan sas­
tra Islam. Sejak tahun l :125, kesukaan 

dalam pengembaraan suc!ah mulai 
nampak, walaupun dia mulai melan­
cong kc tanah suci Mckah dcngan niat 
beribadah haji. Saat itu mcmang, apa 
yang menjadi tujuan utamanya adalah 
betul-betul melaksanakan rukun Islam 
yang kelima. Battutah clalam usahanya 
memperluas pendiclikan clan pcngeta­
huannya. tcntang Islam adalah mcnjadi 
tujuan yang lain dalam pcngcmbaraan, 
misalnya dapat belajar c!ari sejumlah 
sarjana terkenal clari Mcsir dan Suriah. 
Luasnya wawasan bcrfikir Battutah di­
scbabkan oleh banyaknya bdajar dan 
bcrgaul dengan para ilmuwan dan ahli 
sufi. Karirnya sebagai hakirn terus 
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meningkat berkat pengetahuan ke­
islamannya yang luas dan dengan ke­
luasan ilmunya itu Battutah kcmudian 
menjadi hakim tamu yang disegani dan 
dihormati. · 

Selama menjadi hakim di pcngadil­
an llattutah masih menyadari belum 
banyak yang dapat dilakukan untuk 
kcpentingan dakwah. Kcinginan untuk 
turut mensyiarkan agama Islam mung­
kin sccara lebih ekstensif dilakukan de­
ngan pcrubahan perjalanan hidupnya. 
Jni dibuktikan dengan bcralihnya pro­
fesi dari hakim menjadi pelancong. 
Perubahan perjalanan hidupnya itu di­
awali semenjak dia bcrpetualang me­
lalui jalan darat ke Mcsir rnclewati Tu­
nis dan Tripoli. Petualangan tac.li mulai 
banyak menarik perhatian Battutah, 
dengan sabar dia mengarnati kondisi 
geografi setempat dcng<m bcrhagai 
lingkungan bcntang alam yang dile­
watinya. Sclera hati sanubarinya scba­
gai pelancong geografl kemuclian clira­
sakan Iebih scsuai dibanc.lingkan dc­
ngan profesi scbelumnya, terutama pa­
cta saat masih muda. IJanya olch scbab 
umurnya yang sudah lanjut (lchih dari 
50 tahun), Battutah baru mcmutuskan 
berhenti scbagai pclancong gcografi 
Kalau ticlak ada ketcrbatasan usia ha­
rangkali Battutah akan terus menjalani 
pengembaraannya dan untuk mengun­
jungi bagian dunia lebih banyak lagi. 
Terutama sekali untuk mcngunjungi 
dan mencatat secara rinci mcngenai 
geografi semua negara Islam di dunia · 
ini. Dengan bersemhoyankan 'tak 
akan pernah mclewati daerah untuk 
kedua kalinya', dimaksudkan untuk 
tidak mengulangi lagi kungjungannya 
ke dacrah yang sebelumnya pernah dia 
clatangi. Namun dcngan memusatkan 
sistem perjalanan geografi di Mekah 
sebagai akibatnya hcherapa wilayah 
yang telah dilalui Battutah tcrpaksa 

juga harus dilcwati lagi dalam perjalan­
an pulang menuju Mckah. Pcrubahan 
profesi dari 'qadi' (hakim Islam) ke 
pclancong geografi clapat clianggap 
sebagai 'keputusan geografi' yang 
berat. Keputusan tersebut mcngha­
silkan dampak positif yang besar hagi 
ilmu Geografi di dunia. 

Pcrjalanan geografi Battutah akhir­
nya herhenti pada tahun 2357, dan dia 
kembali mcnekuni profesi sebelumnya 
sebagai hakim Islam selama 12 tahun 
atau 20 tahun lagi sampai dia mc­
ninggal dunia pada tahun 1:)<19/1:)77. 

Kunjungan BATTUTAH di Samudra 
Pasai 

lbnu Battutah pcrtama kali mcngin­
jakkan kakinya di I ndoncsia (Suma­
tera) setclah tcrlcbih dahul~ mcngun­
jungi pantai Malabar, dan menghabis­
kan dua tahun lamanya di Pulau-pulau 
Maldives. Battutah telah mcngunjungi 
Samudera Pasai sehanyak clua kali 
yakni pacta tahun 1345 dan tahun 
1346. Persiapan perjalanannya ke Sai­
lan/Sri Lanka, Bengal dan Assam her­
mula clari situasi politik yang kurang 
menguntungkan di Pulau Maldives. 
!'ada waktu itu dia mcmutuskan untuk 
mcrangkum misinya ke Cina mclalui In­
donesia (Sumatera) dan Malaysia. Mc­
nurut suatu sumber, di Sumatera lbnu 
Battutah diberikan hadiah kapal layar 
baru oleh seorang sultan Muslim her­
nama Sultan Malik Dhahir dan sctdah 
itu dia mcneruskan pclayarannya ke 
negcri Cina. Dalam suatu sumber yang 
lain, yang juga clitulis dalam majalah 
'Perti\'\'i', hadiah dari Sultan Pasai itu 
bukan berupa kipal akan tetapi bcru­
pa scorang gadis dan dua orang pe­
muda untuk membantu Battutah dalarn 
perjalanan gcografi bcrikutnya. 



Banyak bagian c.lunia lain yang bcr­
hasil dikunjungi lbnu Battutah, dan 
apabila digabungkan maka kesclu­
ruhan ,perjalanan geografinya mcn­
capai jarak tempuh lebih dari 120.000 
kilometer . Bagian dunia yang telah di­
kunjungi dapat dibaca dalam 'Perja­
lanan Geografi seorang cendek.ia­
wan Muslim: lbnu Battutah' (S. Mar­
tin, 1991 ). 

Geografi Politik, Sosial Budaya 
Samudra Pasai 

Kunjungan lbnu Battu tah eli Samu­
dcra Pasai juga telah dituangkan dalam 
bukunya (aslinya Bahasa Arab), yang 
kcmudian diterjemahkan kc c.lalam ba­
hasa lnggris bcrjudul: lbnu Battntah, 
Travels in Asia and Africa 1325-
1354. Buku panc.luannya berjuclul Ar­
Rihlah yang terkcnal itu merupakan 
dokumcn pcnting yang mengungkap­
kan banyak aspek-aspck polilik, sosial­
ekonomi dan buc.laya dari bagian c.lunia 
Islam. lluku ini merupakan sumbangan 
bcsar yang sangat berharga dalam per­
kembangan Geografi dan juga mcnam­
bah perbendaharaan gaya travel geo­
grafi dalam literatur Arab dan Islam. 

Dcskripsi gcografls Samudera Pasai 
mcngcnai gcografi politik, sosial bu­
daya masih sangat terbatas. Hal terse­
but dapat dimaklumi karcna kunjungan 
Battutah kc Samudcra l'asai hanya di­
lakukan sekilas dalam satu hagian kecil 
dari kcseluruhan kunjungannya kc Ci­
na. Dan walaupun dilakukan dua ta­
hun bcrturut-turut, kunjungan kc Sa­
mudcra Pasai tentu hc!um mcwakili sc­
luruh wilayah Nusantara. Mcnurut 
pcnuturan lbnu llattutah, dalam catat­
annya mungkin dapat dianggap scbagai 
clcskripsi geografi politik, sosial dan 
hudaya. Dcskripsi tcrscbut mcnyatakan 

antara lain bahwa Sultan Pasai aclalah 
seorang muslim yang baik, alim dan 
disegani masyarakatnya. Kealimannya 
juga c.libuktikan oleh cintanya Sultan 
akan ilmu- keagamaan terutama llmu 
Tauhid. Sikap Sultan juga clijclaskan 
sangat terbuka; dan sangat mencintai 
rakyatnya. Walaupun sistim kerajaan 
yang dianut, namun kclihatan jelas 
bahwa Sultan ticlak menjalankan 
pemerintahannya dcngan scwcnang­
wenang. Hal ini tcrbukti akan 'kesa­
maan hak; yang ditonjolkan olch Sul­
tan khususnya dalam kchidupan se­
hari-hari. Dalam mcnjalankan ibaclah 
shalat Jum'at sebagai misal, Sultan se­
lalu mcmakai pakaian sebagaimana ula­
ma, atau jemaah lainnya, tidak pcrnah 
mcngenakan pakaian kebesaran kera­
jaan. 

Sumbangan BATTUTAH Terha<lap 
Perkembangan Ilmu Geografi 

Perjalanan gcograll lbnu Battutah 
yang mclewati bagian wilay<!h In­
donesia (Samudera Pasai) itu baik 
langsung maupun tidak, jclas mcru­
pakan sumbangsih yang bcrharga bagi 
kemajuan ilmu geografi , khususnya eli 
Indonesia. Pcrjalanan ratusan ribu 
kjJomc ter dcngan kcndaraan tradi­
sional pada saat itu (unta atau kapal 
layar) yang kemudian dirangkum c!alam 
Ar-Hihlah mcrupakan karya bcsar hasil 
kerja kcras dalam bidang gcografi 
Olch karena itu suatu sumbcr Barat 
bahkan mengatakan bahwa lbnu Bat­
tutah melampaui perjalanan Marco Po­
lo. Perjalanannya yang mcluas ·itu ter­
nyata sangat mcnguntungkan ilmu 
Gcografi dan Islam, dan Japat di­
anggap sebagai turut serta mcnsyiarkan 
Islam. Dacrah-daerah yang dikunjungi 
mcliputi Mesir, Tunisia, Libya , Suriah , 
lrak, Iran , Saudi Arabia, Yarnan , Tan-
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zania, Turki, Bulgaria, J ndia, Afganis­
tan, Sri Lanka, Indonesia clan Cina. 
Kalau kita amati rangkaian perjalanan­
nya, Ibnu Baltutah sclalu mcnjadikan 
Mekah sebagai 'pusat' awal kcbc­
rangkatan (Lihat Peta Perjalanan Geo­
grafi Ibnu Battutah). Motivasi Bat­
tutah untuk memilih Mckah sebagai 
pusat perjalanan adalah bahwa ia cia­
pat menunaikan ibadah hajinya ber­
ulang kali (lebih clari tiga kali). Kescm­
patan ini dimanfaatkannya disamping 
scbagai pclancong geografi, dia masih 
scrnpat menyurnhangkan scsuatu un­
tuk dakwah Islam mclalui karyanya 
(hil-flil). 

Suatu hal lagi, yang walaupun hasil­
hasil rekaman berupa dcskripsi geo­
grafl !lsik tidak banyak dikctahui, na­
mun sebagai seorang gcografiwan kita­
pun dapat menduga bahwa Banutah 
tidak mungkin hanya mcndcskripsikan 
Indonesia tentang keadaan politik clan 
kcarifan Sultan Samudra Pasai saja. 
Dalam Ar-Hihlah bagaimana kondisi 
alam lingkungan pada saat itu di tcm­
pat yang dikunjungi dijclaskan baik sc­
cara tersurat maupun tcrsirat. Sepcrti 
halnya geografiwan lainnya clalam me­
lakukan stucli gcografl, segala aspek 
tcntang alam dan manusia lingkungan 
scrta hubungan antar kccluanya pasti 
akan dituliskannya. 

Perlunya Studi Lebih Lanjut 

Scbagai seorang geografiwan, Bat­
tutah tentu telah mcncatat semua as­
pck geografis alarn, rnanusia, politik, 
sosial-budaya dan lain- lain pada saat 
clia menclatangi dan rnengamati Samu­
clera Pasai. Oleh karcna itu seperti cli­
scbutkan terdahulu, jikalau scbagian 
atau sduruh aspek geografls Samuclcra 

Pasai tidak dideskripsikan dalam buku 
paduan 'Ar-Rihlah' yang tersohor itu . 
maka kita patut mempertanyakan un· 
tuk mendapatkan alasan rnaupun ja­
wabannya. Semua itu dipcrlukan dalam 
rangka mcmotivasikan studi Jcbih Ian­
jut terhadap semua basil perjalanan 
geografi lbnu Battutah di Samudera 
Pasai hanya dijelaskan sebagai pan­
tainya yang indah. Informasi ini dapat 
juga ditafsirkan bahwa Samuclra Pasai 
(sekarang Lokhscumawe) belumlah se­
pcrti sekarang ini, ma.sih indah, bersih 
clan bclum tcrcemarkan oleh berbagai 
lim bah industri yang ada eli sana. 

Kesimpulan 

Dari uraian di atas dapal disim-
• pulkan bahwa Battutah, baik langsung 
maupun tidak, baik bcsar maupun 
kecil mempunyai anclil tcrhaclap infor­
masi dalam menunjang pcrkcmhangan 
ilmu geografi di Indonesia. Alasan yang 
sedcrhana adalah bahwa t\r-Hihlah 
yang menceriterakan pcrjalanan geo­
grafinya mcnyinggung soal-soal kun­
jungannya di Indonesia (samuclcra Pa­
sai). lnfonnasi tcrscbut bcrkembang, 
clan tcrsebar di berhagai media inter­
nasional. Informasi tersebul juga jelas 
akan menguntungkan baik terhaclap 
perbendaharaan pcngetahuan islam 
dan bagi scjarah pcrkcmbangan ilmu 
geografi pada umumnya dan gcografi 
Indonesia pada khususnya. llal terse­
but juga mengingat bahwa perjalanan 
geografi yang dirangkum dalam t\r-Hih­
Jah itu memang merupakan karya bcsar . 
yang patut mcnjadi kajian g(:ogratl , dan 
sekaligus menarik minat para gcogra­
fiwan untuk mcneliti lcbih lanjut mcs­
kipun masih bcrsifat deskriptif. 
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